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depan dan jangan buat kesalahan yang sama dua kali 
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Tri  Rahma  Khusniyah,  2020,  Evaluasi Penjadwalan Waktu Proyek Guna  
Mencapai Efektifitas Penyelesaian Proyek Dengan Menggunakan Metode  
CPM dan PERT (Studi Kasus Proyek Pembangunan Lahan Parkir dan 
Ruang  Ganti Karyawan Balai Yasa Tegal) 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) berapa  durasi optimal proyek 
pembangunan Lahan Parkirdan Ruang Ganti Karyawan menggunakan metode 
CPM  dan  PERT, 2) berapa  total  biaya  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  menggunakan  metode  CPM, 3) berapa 
probabilitas penyelesaian proyek pembangunan Lahan  Parkir  dan Ruang Ganti 
Karyawan dengan menggunakan metode  PERT. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode 
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah studi kepustakaan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Manajemen Proyek CPM 
(Critical  Path  Method), Teknik Manajemen Proyek PERT (Program  Evaluation  
and  Review  Technique),dan program Microsoft  Project. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Durasi optimal proyek menggunakan 
metode CPM adalah 95 hari sedangkan jangka waktu kontrak 90 hari. 2) Untuk 
mencapai waktu kontrak 90 hari maka dilakukan percepatan waktu proyek pada 
kegiatan R (1 hari), N (3 hari), dan A(2 hari) total 6 hari percepatan dihasilkan 
waktu baru yaitu 89 hari. 3) Proyek pembangunan ini kontraktor mengalami 
keterlambatan penyelesaian selama 7 hari dengan denda Rp. 2.500.000,00 per hari 
total denda Rp. 17.500.000,00, apabila melakukan percepatan proyek biaya 
percepatan Rp. 2.750.000,00 biaya ini jauh lebih murah dibanding membayar 
denda. 4) Durasi optimal waktu proyek menggunakan metode PERT dihasilkan 96 
hari. 5) Probabilitas proyek menggunakan PERT dihasilkan waktu optimis 90 hari 
dengan kemungkinan 7,49 hari, waktu realistik 96 hari dengan kemungkinan 50% 
dan waktu pesimis 106 hari kemungkinan 99,13%. 
 
 












Tri Rahma Khusniyah, 2020, Evaluation of Project Time Scheduling to 
Achieve Project Completion Effectiveness Using CPM and PERT Method 
(Case Study of Parking Lot Development Project and Employee Locker 
Room of Balai Yasa Tegal) 
  
This study aims to find out what is the optimal duration of the project by 
using the CPM and PERT methods, what is the total cost of the project by using 
the CPM methods and what is the probability of project completion by using the 
PERT method. 
The research method used in this research is quantitative descriptive 
method. His data collection techniques in this study are literature studies, 
interviews, and documentation. Data analysis techniques used in this research are 
Project Management Techniques CPM (Critical Path Method), Project 
Management TechniquesPERT (Program Evaluation and Review Technique), and 
Microsoft Project programs. 
The conclusion of this study is 1) The optimal duration of the project using 
the CPM method is 95 days while the contract period is 90 days. 2) To reach the 
contract time of 90 days, the acceleration of the project time in the activities of R 
(1 day), N (3 days), and A (2 days) a total of 6 days acceleration is generated a 
new time of 89 days. 3) This construction project contractor experienced a delay 
of completion for 7 days with a fine of Rp. 2.500.000,00 per day a total fine of 
Rp. 17.500.000,00, if the project accelerates the acceleration cost of Rp. 
2.750.000,00 this fee is much cheaper than paying the fine. 4) The optimal 
duration of project time using pert method is generated 96 days. 5) The 
probability of a project using PERT generated an optimistic time of 90 days with a 
probability of 7.49 days, a realistic time of 96 days with a probability of 50% and 
a pessimistic time of 106 days is likely 99.13%. 
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A.Latar  Belakang  Masalah 
Dalam  menghadapi  tuntutan  globalisasi,  perusahaan  dituntut  untuk  
bisa  meningkatkan  profesionalisme  manajemen  yang  tinggi  dan  berusaha  
untuk  mengambil  tindakan  dan  strategi  yang  tepat,  karena  hanya  
perusahaan  yang  mempunyai  keunggulan  kompetitif  saja  yang  akan  
mampu  bertahan.  Pada  era  globalisasi  tuntutan  pembangunan  di  segala  
bidang  semakin  dirasakan,  terutama  di  negara  berkembang,  hal  ini  
dilakukan  dalam  rangka  meningkatkan  taraf  hidup  rakyatnya.  Banyak  
kemajuan  yang  harus  dikejar,  ketinggalan  ini  diusahakan  harus  dikejar  
dengan  pembangunan  di  segala  bidang.  Pembangunan  tersebut  berupa  
pembangunan  fisik  proyek,  pembangunan  gedung,  jembatan,  jalan  tol,  
industri  besar  atau  kecil,  jaringan  telekomunikasi,  dan  lain-lain. 
Proyek  merupakan  tugas  yang  perlu  dirumuskan  untuk  mencapai  
sasaran  yang  dinyatakan  secara  konkret  dan  diselesaikan  dalam  periode  
tertentu  dengan  menggunakan  tenaga  manusia  dan  alat-alat  yang  terbatas.  
Proyek  bisa  digambarkan  sebagai  serangkaian  tugas  terkait  yang  
ditunjukkan  terhadap  sebuah  hasil  utama  (Heizer  dan  Render,  2005  :  60).  
Semakin  maju  peradaban  manusia,  semakin  besar  dan  kompleks  proyek  
yang  dikerjakan  dengan  melibatkan  penggunaan  bahan-bahan  (material),  





memiliki  batasan  waktu  (deadline),  artinya  proyek  harus  diselesaikan  
sebelum  atau  tepat  pada  waktu  yang  telah  ditentukan.  Berkaitan  dengan  
masalah  proyek  ini  maka  keberhasilan  pelaksanaan  sebuah  proyek  tepat  
pada  waktunya  merupakan  tujuan  yang  penting  bagi  pemilik  proyek  
maupun  kontraktor. 
Dalam   suatu  proyek  pembangunan,  perencanaan  merupakan  masalah  
yang  sangat  penting.  Suatu  perencanaan  diperlukan  dan  dipergunakan  
sebagai  pedoman  dalam  melaksanakan  proyek  sehingga  proyek  dapat  
dilaksanakan  dengan  waktu  yang  efisien.  Tanpa  perencanaan  yang  tepat  
maka  bukanlah  tidak  mungkin  bila  suatu  proyek  akan  mengalami  
kegagalan  yang  akan  merugikan  perusahaan,  misalnya  pemborosan  waktu  
dan  tenaga  kerja  yang  mengakibatkan  peningkatan  biaya.  Oleh  karena  
itu,  perencanaan  yang  tepat  dan  sesuai  dengan  karakteristik  proyek  yang  
bersangkutan  sangatlah  diperlukan  untuk  menghadapi  ketidakpastian  
kondisi  proyek  sehingga  penjadwalan  pelaksanaan  suatu  proyek  sangat  
penting  supaya  proyek  dapat  dilaksanakan  dengan  waktu  dan  biaya  yang  
efisien. 
Perencanaan  meliputi  penetapan  keputusan  mengenai  apa  (what)  
yang  diharapkan  untuk  dikerjakan,  kapan  (when)  hal  tersebut  akan  
dikerjakan,  siapa  (who)  yang  akan  melaksanakannya,  dan  bagaimana  
(how)  sasaran  tujuan  akan  dicapai.  Perencanaan  merupakan  tanggung  
jawab  manajemen  yaitu  mengelola  seoptimal  mungkin  segala  sumber  





perusahaan  dalam  melaksanakan  aktivitas  proyek  adalah  terbatas.  Dengan  
keterbatasan-keterbatasan  sumber  daya  tersebut,  diperlukan  suatu  
perencanaan  yang  matang  dan  baik  agar  dapat  menggunakan  sumber  
daya  secara  efisien.  Perencanaan  yang  baik  dan  matang  adalah  suatu  hal  
yang  sangat  penting  dan  sangat  diperlukan  dalam  setiap  kegiatan  
pelaksanaan  proyek,  sehingga  akan  turut  menunjang  tercapainya  tujuan  
perusahaan  konstruksi.   
Demi  kelancaran  jalannya  sebuah  proyek  dibutuhkan  manajemen  
yang  akan  mengelola  proyek  dari  awal  hingga  proyek  berakhir,  yakni  
manajemen  proyek.  Bidang  manajemen  proyek  tumbuh  dan  berkembang  
karena  adanya  kebutuhan  dalam  dunia  industri  modern  untuk 
mengkoordinasi  dan  mengendalikan  berbagai  kegiatan  yang  kian  
kompleks.  Perubahan  kondisi  yang  begitu  cepat  menuntut  setiap  
pemimpin  yang  terlibat  dalam  proyek  untuk  dapat  mengantisipasi  
keadaan,  serta  menyusun  bentuk  tindakan  yang  diperlukan.  Hal  ini  dapat  
dilakukan  bila  ada  konsep  perencanaan  yang  matang  dan  didasarkan  pada  
data,  informasi,  kemampuan,  dan  pengalaman. 
Keberhasilan  ataupun  kegagalan  dalam  pelaksanaan  proyek  dapat 
disebabkan  dari  kurang  terencananya  kegiatan  proyek  yang  seringkali 
menjadi  faktor  utama,  selain  itu   pengendalian  proyek  yang  kurang  
efektif  dapat  memicu  kegagalan  dalam  proyek.  Hal  ini  akan 
mengakibatkan  keterlambatan,  menurunnya  kualitas  pekerjaan,  dan 





kondisi  yang  sangat  dihindari  karena  merugikan  kedua  belah  pihak  baik  
pihak  pemberi   proyek  maupun  pihak  yang  mengerjakan  proyek  baik  dari  
segi  waktu  maupun  biaya  bisa   terjadi   pembekakan  biaya  yang  tidak  
diinginkan. Oleh sebab itu  pihak yang mengerjakan  proyek,  harus bisa 
seefisien mungkin dalam  menggunakan waktu  disetiap  kegiatan atau 
aktivitas, sehingga  biaya  dapat  diminimalkan  dari  rencana  semula. 
Proyek  pembangunan  misal, diperlukan  adanya  manajemen 
penjadwalan  kerja  yang  baik,  karena  itu  perlu  ditangani  dengan 
perhitungan  yang  cermat  dan  teliti.  Sebuah  proyek  dinyatakan  berhasil  
atau  memenuhi  kriteria  apabila  proyek  dapat  diselesaikan  tepat  pada  
waktunya  dan  tanpa  adanya  penambahan  biaya  maupun tenaga  kerja  
secara  berlebihan  dari  nilai  kontrak  awal  proyek.  Kebutuhan  sumber  daya 
untuk masing-masing aktivitas proyek bisa berbeda,  sehingga  ada 
kemungkinan  terjadi  fluktuasi  kebutuhan  sumber  daya.  Fluktuasi  
kebutuhan ini  berdampak terhadap anggaran, karena ada kalanya dimana 
sumber daya  tidak   diberdayakan   sedangkan  biaya  tetap  keluar. 
Balai  Yasa  Tegal, bertugas dalam melaksanakan perbaikan dan 
perangkaian gerbong  kereta api terkhusus untuk  wilayah  Jawa Tengah. 
Untuk meningkatkan kualitas dari Balai  Yasa dalam segi fasilitas untuk 
karyawannya terutama, maka  pihak  Balai  Yasa  membangun  Lahan  Parkir 
dan Ruang Ganti Karyawan. Yang dimana proyek pembangunan ini dapat 
meningkatkan  kualitas  dari  Balai  Yasa  terutama  untuk  fasilitas  karyawan 





Dalam pennyelesaian proyek pembangunan tersebut pihak Balai Yasa 
memerlukan kontraktor  yaitu  PT  Madzhab  Karya  Indonesia sebagai pihak 
pelaksana proyek yang dimana proyek tersebut dapat dimenangkan melalui 
proses lelang. Durasi waktu yang telah disepakati oleh pihak kontaktor yaitu 
selama 90 hari, yang dilaksanakan pada tanggal 4 September 2019 sampai 2 
Desember 2019.  Berikut  data proyek  Pembangunan Lahan Parkir dan Ruang 
Ganti  Karyawan  Balai Yasa Tegal: 
Tabel  1 
Proyek  Pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang  Ganti  Karyawan  

















275 45 Dimulai pada 4 
September 
2019 – 2 












Sumber: data pihak perencana Balai Yasa Tegal 
Namun  dalam  pelaksanaannya  pihak  kontraktor  mengalami  kendala 
dalam  penyelesaian  proyek  yang  dimana  pada  tanggal 2 Desember 2019 





dari kontrak yang telah disetujui. Hal ini mengakibatkan kerugian  pada kedua  
belah pihak terutama pihak kontrakror sendiri sebagai tim pelaksana harus 
bertanggung jawab membayar denda  dikarenkan ketelambatan penyelesaian 
proyek.  Hal  ini berdampak pada  image  perusahaan yang tidak mampu  
menyelesaikan proyek tepat waktu. Selain itu perusahaan mengalami 
pembekaan  biaya  yang tak terduga akibat dari pembayaran denda. Dalam 
suatu kondisi pembangunan faktor cuaca sangat mendukung apakah proyek 
dapat selesai tepat waktu atau terhambat namun, seharusnya pihak pelaksana 
proyek telah mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam 
pelaksanaan  pembangunan dimana bisa dilakukan melalui perencanan yang 
matang  sebelum  melaksanakan  proses  pembangunan. 
Selama ini pihak kontraktor dalam merencanakan penjadwalan proyek 
hanya berdasarkan perkiraan dan pengalaman, belum menggunakan pedoman 
pasti untuk menentukan berapa lama kira-kira waktu yang optimal untuk 
penyelesaian proyek. Time Schedule yang dihasilkan dari pihak pelaksana tidak 
dihasilkan dari  jaringan kerja melainkan hasil estimasi subjektif pengalaman 
dilapangan. Sehingga time schedule yang dihasilkan tidak dapat menjabarkan 
secara detail apakah time schedule tersebut berasal dari lintasan kritis atau 
tidak, dan tidak dapat menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan 
antara kegiatan satu dengan  kegiatan lain. Akibatnya jika terjadi keterlambatan 
dalam  suatu kegiatan akan sulit mengetahui dampak yang diakibatkan 





schedule  yang baik, salah satunya dengan  cara analisis  network planning  
dengan menggunakan  metode CPM dan PERT. 
Dalam hal ini penjadwalan proyek yang akan dibahas tentang mencari 
lintasan kritis,  sehigga dapat diketahui,  Berapa durasi optimal proyek 
pembangunan Lahan Parkir dan Ruang Ganti Karyawan Balai Yasa Tegal, 
Berapa  total biaya proyek jika diselesaikan dengan analisis jaringan kerja  
(metode CPM dan PERT) dan Berapa probabilitas penyelesaian proyek. Dari 
latar  belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan 
judul “Evaluasi Penjadwalan Waktu Proyek Guna Mencapai Efektivitas 
Penyelesaian Proyek Dengan Menggunakan Metode CPM dan PERT (Studi 
Kasus Proyek Pembangunan Lahan Parkir dan Ruang Ganti Karyawan Balai 
Yasa Tegal). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  masalah  pokok  penelitian  ini  antara  
lain  terhadap  perbedaan  umur  pelaksanaan  proyek  dengan  umur  rencana  
proyek  yang  telah  ditetapkan.  Proyek  mengalami  keterlambatan  karena  
penggunaan  waktu  dan  biaya  yang  tidak  optimal  dalam  proses  
pelaksanaannya.  Permasalahan  yang  dihadapi  antara  lain: 
1. Berapa  durasi optimal proyek pembangunan Lahan Parkir  dan Ruang 
Ganti Karyawan menggunakan metode CPM  dan  PERT? 
2. Berapa total biaya proyek pembangunan Lahan Parkir  dan Ruang Ganti 





3. Berapa probabilitas penyelesaian proyek pembangunan Lahan  Parkir  dan 
Ruang Ganti Karyawan dengan menggunakan metode  PERT? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  dari  penelitian  ini  antara  lain: 
1. Untuk mengetahui durasi optimal proyek pembangunan Lahan  Parkir  dan 
Ruang Ganti Karyawan dengan menggunakan metode CPM  dan  PERT. 
2. Untuk mengetahui total biaya proyek pembangunan Lahan  Parkir  dan 
Ruang Ganti Karyawan dengan menggunakan metode CPM. 
3. Untuk mengetahui probabilitas penyelesaian proyek pembangunan Lahan 
Parkir dan  Ruang Ganti Karyawan dengan menggunakan metode  PERT. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi  Pihak  Perusahaan 
a. Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  bahan  masukan  dalam  
melaksanakan  kegiatan  proyek  dan  membantu  dalam  pengambilan  
keputusan,  sehingga  efektivitas  waktu  dan  efektivitas  biaya  dapat  
tercapai. 
b. Mengetahui  treatment  atau  penyelesaian  masalah  ketika  terjadi  
keterlambatan  pekerjaan,  sehingga  pelaksanaan  pekerjaan  bisa  
sesuai  rencana. 
c. Penelitian  ini  akan  memberikan  gambaran-gambaran  jelas  tentang  





mengakibatkan  penambahan  biaya  pelaksanaan  akibat  
keterlambatan. 
2. Bagi  Pihak Peneliti 
Hasil  penelitian  ini  dapat  menambah  pengetahuan  mengenai  
pengelolan  proyek  dan  penerapannya  dalam  bidang  manajemen  proyek,  
khususnya  pada  proyek-proyek  konstruksi. 
3. Bagi  Pihak  Lain 
Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi  untuk  









A. Landasan Teori 
1. Proyek 
a. Pengertian  Proyek 
Proyek  merupakan  kegiatan  khusus,  yang  berbeda  dengan  
kegiatan  operasional.  Proyek  memiliki  ciri  multi  kegiatan,  tingkat  
resiko  yang  tinggi,  jadwal  yang  terbatas  serta  perubahan  kondisi  
yang  begitu  cepat.  Proyek  merupakan  tugas  yang  perlu  
dirumuskan  untuk  mencapai  sasaran  yang  dinyatakan  secara  
konkret  dan  diselesaikan  dalam  periode  tertentu  dengan  
menggunakan  tenaga  manusia  dan  alat-alat  yang  terbatas.  Proyek  
dapat  didefinisikan  sebaga  sederetan  tugas  yang  diarahkan  kepada  
suatu  hasil  utama  (Heizer  dan  Render,  2005  :  60). 
Proyek  merupakan  kegiatan  yang  kompleks,  tidak  rutin,  dan  
usaha  satu  waktu  yang  dibatasi  oleh  waktu,  anggaran,  sumber  
daya,  dan  spesifikasi  kinerja  yang  dirancang  untuk  memenuhi  
kebutuhan  pelanggan.  Proyek  merupakan  gabungan  dari  berbagai  
sumber  daya  yang  dihimpun  dalam  organisasi  sementara  untuk  
mencapai  suatu  tujuan  tertentu. Proyek  melibatkan  beberapa  orang  
yang  saling  berhubungan  aktivitasnya  dan  sponsor  utama  proyek  
biasanya  tertarik  dalam  penggunaan  sumber  daya  yang  efektif  




(Schwalbe  dalam  Hamdan  Dimyanti,  2016  :  2).  Pada  dasarnya  
proyek  adalah  serangkaian  aktivitas  temporer  dalam  usaha  
melakukan  dan  mencapai  tujuan  unik. 
Beberapa  aspek  yang  perlu  diperhatikan  untuk  memahami  
arti  sebuah  proyek,  ialah  sebagai  berikut: 
1) Tujuan:  proyek  adalah  kegiatan  yang  berlangsung  dalam  
kurun  waktu  tertentu  dengan  hasil  akhir  yang  telah  
ditetapkan  diawal  kontrak. 
2) Kompleksitas:  proyek  biasanya  melibatkan  beberapa  fungsi  
organisasi,  karena  dibutuhkannya  berbagai  macam  skill  dan  
bakat  seseorang  dari  berbagai  disiplin  dalam   menyelesaikan  
pekerjaan  dalam  proyek. 
3) Keunikan:  sebuah  proyek  adalah  pekerjaan  yang  sekali  
terjadi,  tidak  pernah  terulang  kembali. 
4) Tidak  permanen:  proyek  merupakan  kegiatan  temporer.  
Organisasi  sementara akan  dibentuk  untuk  mengelola  
personalia,  material,  dan  fasilitas  untuk  mencapai  tujuan  
tertentu,  biasanya  dalam  jadwal  tertentu,  dan  sekali  tujuan  
tercapai,  organisasi  akan  dibubarkan  dan  dibentuk  organisasi  
baru  untuk  mencapai  tujuan  yang  lain. 
5) Ketidakbiasaan:  proyek  biasanya  menggunakan  teknologi  baru  




6) Siklus  hidup:  proyek  ialah  sebuah  proses  bekerja  untuk  
mencapai  tujuan,  selama  proses  proyek  akan  melewati  
beberapa  fase  yang  disebut  siklus  hidup  proyek. 
Pada  hakikatnya,  proyek  adalah  suatu  usaha  sementara  yang  
dilaksankan  untuk  menghasilkan  suatu  produk  atau  jasa  yang  
unik  (PMBOK  Guide,  2004).  Sementara  berarti  setiap  proyek  
memiliki  tanggal  mulai  dan  selesai  yang  tertentu.  Unik  berarti  
produk  atau  jasa  yang  dihasilkan  adalah  berbeda  dan  produk  atau  
jasa  sejenis  lainnya,  tidak  ada  dua  proyek  yang  100%  sama.  
Dengan  kata  lain,  setiap  proyek  harus  memiliki  awal  (start)  dan  
akhir  (finish)  yang  jelas,  memilki  sekumpulan  aktivitas  yang  
berurutan  di  antara  dua  kejadian  tersebut,  serta   memiliki  suatu  
sasaran  tertentu. 
b.  Bentuk  Pengerjaan  Proyek 
(Imam  dan  Totok,  2015  :  24)  Secara  umum  bentuk  
pengerjaan  proyek  dilakukan  dalam  dua  cara  yaitu: 
1) Swakelola 
Pada  initinya  pengerjaan  proyek  swakelola  adalah  
pengerjaan  proyek  yang  dilakukan  atau  dikelola  oleh  
organisasi  atau  perusahaan  itu  sendiri.  Swakelola  bukan  
berarti  semua  sumberdaya  manusia  yang  terlibat  di  dalamnya  




dengan  menyewa  tenaga  ahli  dalam  kurun  waktu  tertentu  
(selama  proyek  berlangsung)  untuk  dijadikan  sumberdaya  
personil  proyek.  Bisa  juga  SDM  yang  terlibat  dalam  
penegrjaan  adalah  gabungan  antara  pegawai  dan  non  pegawai  
(tenaga  ahli  yang  disewa).  Namun  yang  jelas  pengelolaan  
atau  manajemen  proyek  tersebut  dilakukan  oleh  organisasi  
atau  perusahaan  yang  bersangkutan. 
2) Sub-Kontrak 
Pengerjaan  proyek  secara  sub-kontrak,  biasa  disebut  
dengan  singkatan  proyek  subkon,  pada  intinya  adalah  suatu  
proyek  yang  diproyekkan.  Artinya  bisa  saja  suatu  organisasi  
atau  perusahaan  membuat  atau  bisa  juga  mendapatkan  suatu  
proyek,  namun  proyek  tersebut  tidaklah  dikerjakan  sendiri,  
melainkan  dilimpahkan  ke  pihak  lain  (perusahaan  /  konsultan  
lain).  Bisa  saja  terjadi,  secara  kontrak  proyek  yang  
dikerjakan  adalah  atas  nama  perusahaan  X,  namun  
sebenarnya  pelaksanaannya  adalah  perusahaan  Y.  Dalam  
kasus  seperti  ini  berarti  perusahaan  X  melakukan  sub-kontrak  
terhadap  perusahaan  Y. 
c.  Karakteristik  Proyek 
Setiap  proyek  memiliki  karakteristik  tersendiri  dalam  hal  
kegiatan  yang  dilakukan,  tujuan  dan  sasaran,  serta  produk  akhir  




diuraikan  jenis  proyek  berdasarkan  komponen  kegiatan  utama  dan  
produk  akhir: 
1) Proyek  Konstruksi 
Terdiri  dari  pengkajian  kelayakan,  desain  engineering,  
pengadaan,  dan  konstruksi.  Produknya  berupa  pembangunan  
jembatan,  gedung,  pelabuhan,  jalan  raya,  dan  sebagainya,  
yang  biasanya  menyerap  kebutuhan  sumber  daya  yang  besar  
serta  dapat  dimanfaatkan  oleh  banyak  orang. 
2) Proyek  Industri  Manufaktur 
Kegiatan  utamnya  adalah  design  enggineering,  
pengembangan  produk,  pengadaan,  manufaktur,  perakitan,  
uji  coba  terhadap  produk,  serta  pemsaran.  Produknya  dapat  
berupa  kendaraan,  alat  elektronik,  bahan  tekstil,  pakaian,  
dan  lainnya  yang  dapat  diproduksi  dalam  jumlah,  misalnya  
penggunaannya  dapat  bersifat  individu  atau  dapat  digunakan  
banyak  orang. 
3) Proyek  Pelayanan  Manajemen 
Proyek  ini  berkenaan  dengan  kegiatan  spesifik  suatu  
perusahaan  yang  produk  akhirnya  berupa  jasa  atau  dalam  
bentuk  nonfisik.  Laporan  akhir  proyek  dapat  dipakai  oleh  
perusahaan  pemilik  proyek  sebagai  rekomendasi  untuk  
pedoman  pelaksaan  dan  standar  operasional  prosedur  dari  




pengembangan  sistem   informasi  perusahaan,  perbaikan  
efisiensi  kinerja  perusahaan,  dan  sebagainya. 
4) Proyek  Kapital 
Secara   umum,  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  proyek  
ini  biasanya  dilakukan  oleh  sebuah  badan  usaha  atau  
pemerintah,  misalnya  pembebasan  tanah,  penyiapan  lahan,  
dan  pembelian  material.  Proyek  pembuatan  sumur  minyak  
dan  gas,  jika  ditinjau  dari  segi  pembangunannya  dapat  
dikategorikan  sebagai  proyek  engineering  konstruksi.  Akan  
tetapi,  dari  seluruh  tahapan  dan  biaya  yang  dibutuhkan  
pada  pelaksanaannyadapat  diketegorikan  sebagai  proyek  
kapital.  Atau  secara  singkat  proyek  kapital  merupakan  
proyek  yang  berkaitan  dengan  penggunaan  dana  kapital  
untuk  investasi. 
5) Proyek  Penelitian  dan  Pengembangan 
Bertujuan  melakukan  penelitian  dan  pengembangan  
dalam  rangka  menghasilkan  suatu  produk  tertentu.  Dalam  
mengejar  hasil  akhir,  proyek  ini  sering  kali  menempuh  
proses  yang  berubah-ubah  demikian  pula  dengan  lingkup  
kerjanya.  Agar  tidak  melebihi  anggaran  atau  jadwal  secara  
substansial  maka  perlu  diberikan  batasan  yang  ketat  perihal  




atau  meningkatkan  produk,  pelayanan,  atau  metode  
produksi. 
6) Proyek  Padat  Modal 
Jenis  proyek  ini  tidak  diartikan  berdasrkan  komponen  
kegiatannya  saja,  tetapi  lebih  pada  jumlah  dana  kapital  
yang  digunakan  dengan  jumlah  cukup  besar.  Proyek  padat  
modal  tidak  selalu  berarti  padat  tenaga  kerja,  tetapi  dapat  
saja  berarti  proyek  dengan  teknologi  tinggi  yang  
membutuhkan  biaya  besar  dengan  tenaga  secukupnya.  
Contohnya  adalah  proyek  pembebasan  lahan,  pembelian  
meterial,  dan  peralatan  dengan  jumlah  besar,  pembangunan  
fasilitas  produksi,  dan  sebagainya. 
7) Proyek  Pembangunan  Produk  Baru 
Proyek  ini  merupakan  gabungan  antara  proyek  
penelitian  dan  pengembangan  dengan  proyek  padat  modal,  
lalu  dilanjutkan  dengan  mendirikan  unit  percobaan  dalam  
bentuk  pilot  plan.  Setelah  hasil  uji  coba  berhasil  dan  dapat  
diproduksi  secara  massal,  dilanjutkan  dengan  proyek  padat  
modal  untuk  membangun  fasilitas  produksi  sesuai  dengan  
kapasitas  yang  diinginkan. 
d.  Timbulnya  Ide  Proyek 
Proyek  bisa  dilihat  dari  cara  munculnya  ide  proyek.  Cara  




pekerjaan  proyek  bisa  didapatkan  oleh  suatu  perusahaan  (Santoso,  
2009  :  5).  Ada  bermacam-macam  cara  munculnya  ide  proyek,  
antara  lain: 
1) Dari  Klien  Langsung  ke  Konsultan  /  Kontraktor 
Proyek  yang  berasal  dari  klien  yang  ditawarkan  ke  suatu  
konsultan  atau  kontraktor,  dimana  sudah  jelas  macam  
pekerjaan  yang  harus  ditangani.  Dalam  kondisi  seperti  ini  
biasanya  tidak  ada  proses  tender  sehingga  tidak  ada  suasana  
kompetitif  dalam  perebutan  proyek.  Hal  ini  terjadi  jika  
terdapat  hubungan  baik  antara  pemberi  dan  penrima  proyek.  
Banyak  sekali  proyek  seperti  ini,  khususnya  untuk  proyek  
yang  nilainya  relatif  kecil.  Contoh,  suatu  perusahaan  swasta  
meminta  konsultan  manajemen  untuk  membuat  suatu  
corporate  plan. 
2) Karena  Ada  Tawaran  Dana 
Ada  proyek  yang  muncul  karena  adanya  tawaran  dana  
dari  instansi  atau  lembaga  tertentu.  Dengan  adanya  tawaran  
itu  kita  bisa  menyususn  proposal  proyek.  Didalam  lembaga  
pendidikan  sering  ada  tawaran  dana  penelitian  untuk  topik  
tertentu  dengan  alokasi  dana  tertentu.  Dengan  adanya  ini  
suatu  tim  atau  perorangan  mengajukan  suatu  proposal  
penelitian.  Jika  proposal  ini  disetujui,  maka  terciptalah  




3) Lewat  Proses  Lelang 
Dalam  hal  ini  ide  proyek  muncul  karena  adanya  tawaran  
lelang.  Disini  suatu  konsultan  atau  kontraktor  harus  
berkompetisi  memenangkan  tender  /  lelang.  Proses  yang  
harus  dilalui  biasanya  lebih  rumut  dan  panjang.  
Keprofesionalan  suatu  perusahaan  bisa  teruji  disini.  Jika  
tender  dilakukan  secara  fair  maka  hanya  perusahaan  yang  
profesional  dibidangnya  yang  kemungkinan  besar  bisa  
memenangkan  persaingan  dan  dipilih  sebagai  pelaksana  
proyek.  Proyek-proyek  pemerintah  untuk  pembangunan  jalan,  
irigasi,  fasilitas  publik  yang  lain  dan  pengadaan  alat  biasanya  
masuk  dalam  kategori  ini. 
4) Dari  Dalam  Perusahaan  Sendiri 
Ide  proyek  berasal  dari  dalam  perusahaan  sendiri  dengan  
sumber  dana  dari  perusahaan,  dan  dikerjakan  sendiri  oleh  
perusahaan.  Proyek-proyek  perbaikan  proses,  fasilitas  ataupun  
manajemen  produksi  suatu  perusahaan  manufaktur  atau  riset  
dan  penegembangan  masuk  dalam  kategori  ini.  Misalkan  
suatu  perusahaan  membuat  suatu  tim  untuk  mendesain  suatu  
statistical  process  control  lalu  diterapkan  disalah  satu  lini  
produksi.  Munculnya  ide  berasal  dari  dalam  dan  dikelola  





5) Melalui  Tawaran 
Jika  suatu  perusahaan  atau  konsultan  tidak  mendapatkan  
pekerjaan,  maka  sangat  mungkin  perusahaan  tersebut  akan  
menawarkan  produk  /  jasa  atau  solusi  dari  suatu  persoalan  
kepada  perusahaan  atau  individu  yang  potensial  
memerlukannya.  Dari  situ  mungkin  calon  costumer  akan  
tertarik  untuk  membeli  produk  /  jasa  atau  solusi  yang  
ditawarkan,  disini  pekerjaan  proyek  bisa  muncul  karena  
keaktifan  pihak  konsultan.  Sebagai  contoh,  suatu  konsultan  
bisa  melakukan  presentasi  ke  suatu  perusahaan  untuk  
meningkatkan  kinerja  perusahaan  yang  didatanginya.  Misalkan  
pekerjan  pembuatan  sistem  informasi  manajemen. 
e.  Perbedaan  Proyek  dengan  Operasional 
Ada  beberapa  perbedaan  antara  kegiatan  proyek  dan  kegiatan  













Perbedaan  Kegiatan  Proyek  dan  Kegiatan  Operasional 
No Kegiatan  Proyek Kegiatan  Operasional 
1 Bercorak dinamis, non-rutin Berulang-ulang, rutin 
2 Siklus proyek relatif pendek 
Berlangsung dalam jangka 
panjang 
3 Intensitas kegiatan dalam 
periode siklus proyek 
berubah-ubah (naik-turun) 
Intensitas kegiatan relatif sama 
4 Kegiatan harus diselesaikan 
berdasarkan anggaran dan 
jadwal yang telah ditentukan 
Batas anggaran dan jadwal 
tidak setajam proyek 
5 Terdiri dari macam-macam 
kegiatan yang memerlukan 
berbagai disiplin ilmu 
Macam kegiatan tidak terlalu 
banyak 
6 Keperluan sumber daya 
berubah, baik mcam maupun 
volumnya 
Macam dan volume keprluan 
sumber daya relatif konstan 
Sumber: Manajemen Proyek Berbasis Teknologi Informasi, 2016 
Perbedaan  mendasar  :  Kegiatan  operasi  didasarkan  pada  
konsep  mendayagunakan  sistem yang  telah  ada,  apakah  berbentuk  
pabrik,  gedung  atau  fasilitas  yang  lain,  secara  terus-menerus  dan  
berulang-ulang.  Sedangkan  kegiatan  proyek  bermaksud  
mewujudkan  atau  membangun  sistem  yang  belum  ada. 
Secara  singkat  :  Bilamana  dibandingkan  dengan  definisi  dari  
proyek,  maka  semua  pekerjaan  yang  lain  dianggap  sebagai  suatu  
rutinitas  belaka.  Suatu  pekerjaan  rutin  biasanya  berlangsung  




Sebagai  suatu  proses  yang  terus  menerus,  pekerjaan  yang  rutin  
tidak  dianggap  suatu  proyek. 
Sebagai  contoh  :  Perakitan  mobil-mobil  toyota  camry  pada  
„assembly  line‟  bukanlah  merupakan  proyek  (ini  adalah  pekerjaan  
rutinitas  yang  menghasilkan  produk  yang  sama  ketika  suatu  
proses  berjalan  /  dijalankan),  yaitu  menghasilkan  produk  yang  
sama  berupa  mobil  toyota  camry  setiap  kali  proses  assembly  
dilakukan.  Namun  pembuatan  prototype  mobil  toyota  camry  yang  
pertama  merupkan  suatu  proyek.  Demikian  pula  pembangunan  
pabrik  maupun  fasilitas  lainnya  untuk  perakitan  mobil-mobil  
toyota  camry,  itu  juga  merupakan  suatu  proyek. 
f.  Life  Cycle  Proyek 
Setiap  proyek  biasanya  akan  melewati  tahap-tahap  yang  
mempunyai  pola  tertentu,  pola  itu  yang  dinamakan  siklus  hidup  
proyek  (Santoso,  2009  ;  17).  Tahapan-tahapan  itu  dianalogikan  
dengan  apa  yang  terjadi  dalam  siklus  perkembangan  produk.  
Secara  garis  besar  tahap-tahap  proyek  bisa  dibagi  menjadi: 
1) Tahap  Konsepsi 







a) Inisiasi  Proyek 
Proyek  dimulai  dengan  ditemukannya  suatu  masalah,  
kesempatan  atau  kebutuhan  user.  Inisaiasi  adalah  titik  
dimana  suatu  ide  tentang  proyek  lahir.  Banyak  user  tahu  
ada  masalah  tetapi  sulit  untuk  mengemukakannya.  Perlu  
dilakukan  pengklarifiasian  terhadap  masalah  kemudian  
memeprtimbangkan  solusinya.  Sebaiknya  masalah  
diformulasikan  dalam  suatu  pernyataan  yang  jelas,  lalu  
tujuan penyelesaian  masalah  itu  ditentukan  dan  dicari  
alternatif  solusi  yang  mungkin. 
b) Kelayakan  Proyek 
Kelayakan  adalah  proses  investigasi  terhadap  masalah  
dan  mengembangkan  solusi  secara  lebih  detail  apakah  
penyelesaian  masalah  itu  cukup  menguntungkan  secara  
ekonomis  dan  bermanfaaat.  Ada  beberapa  persepektif  
yang  mungkin  dalam  tahap  kelayakan  ini  apa  yang  
diperlukan,  kapan  dilakukan,  pihak  mana  yang  terlibat.  
Dalam  tahap  ini  bisa  terjadi  user  ingin  tahu  apakah  
idenya  layak  atau  user  memilih  kontraktor  /  konsultan  
untuk  melakukan  studi  kelayakan  secara  detail. 
2) Tahap  Perencanaan 
Tahap  perencanaan  dalam  siklus  hidup  proyek  akan  




penentuan  spesifikasi  proyek  secara  rinci.  Isi  rencana  proyek  
biasanya  terdiri  dari: 
a) Jadwal  pekerjaan. 
b) Anggaran  dan  sistem  pengendalian  biaya. 
c) Work  Breakdown  Structure  secara  rinci. 
d) Bagian-bagian  yang  berisiko  tinggi  dan  cukup  sulit  dan  
rencana  tentang  pengatasan  kemungkinan-kemungkinan  
yang  akan  muncul. 
e) Rencana  sumberdaya  manusia  dan  pemakaian  sumberdaya  
lain. 
f) Rencana  pengujian  hasil  proyek. 
g) Rencanana  dokumentasi. 
h) Rencana  peninjauan  pekerjaan. 
i) Rencana  pelaksanaan  hasil  proyek. 
Pembuatan  rencana  ini  dikerjakan  oleh  tim  proyek  
dibawah  koordinasi  dan  pengawasan  seorang  manajer  proyek.  
Rencana  yang  dibuat  seharusnya  memenuhi  apa  yang  
diinginkan  user,  jadwal  pekerjaan  seharusnya  sesuai  yang  
dimintauser,  aliran  kas  (cash  flow)  harus  sesuai  dengan  
periode  pembayaran  yang  dilakukan  oleh  user,  material  yang  
digunakan  sesuai  dengan  permintaan  user  dan  metode  kerja  





3) Tahap  Eksekusi 
Pada  tahap  ini  campur  tangan  user  sudah  sangat  kecil,  
porsi  pengambilan  keputusan  lebih  banyak  ditangan  pelaksana  
proyek.  Yang  tercakup  dalam  tahap  ini  adalah  pekerjaan-
pekerjaan  seperti: 
a) Desain 
Dalam  tahap  ini  spesifikasi  akan  diterjemahkan  dalam  
gambar,  maket,  diagram  atau  skema.  Pekerjaan  harus  
dibagi  dalam  sub-sub  pekerjaan  yang  lebih  kecil.  Setelah  
desain  dibuat  secara  detail  dan  memenuhi  keinginan  
user,  bisa  dilakukan  tahap  selanjutnya. 
b) Pengadaan 
Dalam  tahap  ini  dilakukan  pengadaan  fasilitas-fasilitas  
pendukung  maupun  material  untuk  tahap  selanjutnya. 
c) Produksi 
Setelah  fasilitas  dan  bahan  pendukung  diadakan  dan  
tersedia,  bisa  dilakukan  pelaksanaan  produksi.  Manajer  
proyek  harus  mengawasi  dan  mengendalikan  sumberdaya,  
memotivasi  para  pekerja  dan  melaporkan  kemajuan  
kepada  user. 
d) Implementasi 
Jika  produksi  telah  dilakukan  hasil  siap  diserahkan  




memastikan  apakah  cocok  dengan  kebutuhannya.  Penguji  
bisa  dibantu  oleh  kontraktor  karena  bisa  saja  
pengoperasian  produk  hasil  proyek  ini  cukup  rumit.  
Penyerahan  hasil  kepada  user  biasa  disertai  training  
untuk  user.  Training  bertujuan  untuk  memberi  petunjuk  
bagaimana  cara  menggunakan  alat  produk  atau  prosedur  
yang  dihasilkan. 
4) Tahap  Operasi 
Setelah  hasil  proyek  diserahkan  ke  user  maka  proyek  
dianggap  selesai.  Keterlibatan  kontraktor  dianggap  telah  
selesai  lalu  user  mulai  mengoperasikan  hasil  proyek  tersebut.  
Tetapi  ini  tergantung  juga  pada  jenis  proyek.  Proyek  eksibisi  
pertandingan  sepak  bola  atau  pertunjukan  wayang  kulit  tentu  
saja  tidak  mempunyai  tahap  operasi  ini.  Pihak  user  
menikmati  jasa  yang  diberikan  oleh  pihak  kedua  dan  setelah  
itu  proyek  selesai.  Jadi  hanya  proyek  dengan  hasil  akhir  
berupa  produk  fisik  yang  mempunyai  tahap  ini. 
Secara  grafis  tahap-tahap  yang  dilalui  suatu  proyek  bisa  
digambarkan  dalm  Gambar 2.  Dalam  sumbu-x  adalah  tahapan  
siklus  dan  sumbu-y  adalah  tingkat  usaha  (level;  of  effort,  biaya)  





Gambar  1 
Siklus  Hidup  Proyek 
 
Sumber : Manajemen Proyek (Konsep & Implementasi), 2009 
Dalam  tahap  awal  siklus  hidup  proyek,  biaya  yang  diserap  
berada  pada  tingkat  yang  masih  rendah.  Besarnya  biaya  ini  akan  
semakin  membesar  seiring  dengan  berlangsungnya  proyek.  Biaya  
akan  mencapai  puncak  ketika  proyek  mulai  dieksekusi.  Kemudian  
akan  mulai  menurun  ketika  proyek  memasuki   tahap  akhir  
dimana  hasil  akan  diserahkan  kepada  user. 
Pada  tahap  awal,  peluang  kebrhasilan  proyek  masih  rendah  
dan  ini  akan  semakin  besar  dengan  berlangsungnya  proyek.  
Tingkat  ketidakpastian  dan  risiko  sangat  tinggi  pada  tahap  awal.  
Dari  segi  kebutuhan  biaya  masih  rendah  karena  porsi  pekerjaan  
proyek  yang  dilakukan  belum  banyak.  Pada  tahap  awal  juga  
kemampuan  para  stakeholder  proyek  masih  besar  untuk  




proyek.  Dan  seiring  dengan  keberlangsungannya  proyek,  
kemampuan  ini  akan  menurun  karena  ongkos  perubahan  dan  
koreksi  terhadap  eror  yang  terjadi  dalam  pekerjaan  proyek  akan  
semakin  membesar  jika  proyek  semakin  mendekati  akhir  siklus. 
g.  Mekanisme  Proyek 
Berbicara  proyek  dalam  ruang  lingkup  organisasi  secara  
umum,  tahapan  atau  mekanisme  proyek  sebagai  berikut: 
1) Proyek  ditentukan  oleh  manajemen  melalui  suatu  kebijakan. 
2) Setelah  keputusan  dari  manajemen  menyatakan  bahwa  suatu  
proyek  akan  dijalankan,  maka  selanjutnya  ditunjuk  seorang  
pimpinan  proyek  /  manajer  proyek  (project  manager)  dan  
pembentukan  tim  proyek  (project  team). 
3) Pihak  manajemen  akan  mendelegasikan  proyek  tersebut  
kepada  manajer  proyek  untuk  memimpin  dan  mengelola  
proyek  dari  awal  sampai  akhir.  Manajer  proyek  bertanggung  
jawab  sepenuhnya  atas  keberhasilan  proyek  tersebut. 
4) Dalam  kegiatan  keseharian  (day  to  day),  seorang  manajer  
proyek  akan  mengkoordinir  tim  proyek  dan  bertanggung  
jawab  (melaporkan  setiap  kegiatan  proyek)  kepada  pihak  
manajemen. 
5) Didalam  kegiatan  proyek,  seluruh  pihak  yang  terlibat  harus  




sampai  dengan  selesai,  sesuai  dengan  kepasitasnya  masing-
masing. 
2. Manajemen  Proyek 
a. Definisi  Manajemen  Proyek 
Manajemen  proyek  adalah  aplikasi  pengetahuan  (knowledges),  
keterampilan  (skills),  alat  (tools)  dan  teknik  (techniques)  dalam  
aktifitas-aktifitas  proyek  untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  
proyek  (PMBOK  Guide,  2004).  Manajemen  proyek  dilaksanakan  
melalui  aplikasi  dan  integrasi  tahapan  proses  manajemen  proyek  
yaitu  initiating,  planning,  executing,  monitoring,  dan  controlling  
serta  akhirnya  closing  keseluruhan  proses  proyek  tersebut.  Dalam  
pelaksanaannya,  setiap  proyek  selalu  dibatasi  oleh  kendala-
kendala  yang  sifatnya  saling  mempengaruhi  dan  biasa  disebut  
sebagai  segitiga  project  constraint  yaitu  lingkup  pekerjaan  
(scope),  waktu  dan  biaya.  Dimana  keseimbangan  ketiga  konstrain  
tersebut  akan  menentukan  kualitas  suatu  proyek.  Perubahan  salah  
satu  atau  lebih  faktor  tersebut  akan  mempengaruhi  setidaknya  
satu  faktor  lainnya. 
Untuk  situasi  sekarang,  perusahaan  perlu  juga  menjaga  agar  
pencapaian  yang  diperoleh  dalam  pelaksanaan  proyek  tetap  
menjagahubungan  baik  dengan  pelanggan  (customer  relation).  Hal  
ini  ditunjukkan  dalam  gambar  2.  Dalam  gambar  ini  ditunjukkan  




memperhatikan  batasan  waktu,  biaya,  lingkungan  pekerjaan  
dengan  memanfaatkan  resource  yang  kita  punyai. 
Gambar 2 
Pembatasan-pembatasan Dalam Pelaksanaan  Proyek 
 
Sumber : Manajemen Proyek (Konsep & Implementasi: 2009) 
Disini  juga  bisa  dikemukakan  bahwa  dalam  pelaksanaan  
proyek  ada  tawar-menawar  (trade-off)  antara  berbagai  pembatas.   
Jika  kualitas  hasil  ingin  dinaikan,  akan  membawa  konsekuensi  
kenaikan  biaya  dan  waktu.  Sebaliknya,  jika  biaya  ditekan  agar  
lebih  murah  dengan  waktu  pelaksanaan  tetap sama,  maka  
konsekuensinya  kualitas  bisa  turun. 
b. Aspek-aspek  Dalam  Manajemen  Proyek 
Dalam  manajemen  proyek,  hal  yang  perlu  dipertimbangkan  
agar  output  proyek  sesuai  dengan  sasaran  dan  tujuan  yang  




mungkin  timbul  ketika  proyek  dilaksanakan  (Dimyati  dan  Kadar,  
2016  :  24).  Beberapa  aspek  yang  dapat  diidentifikasi  dan  
menjadi  masalah  dalam  manajemen  proyek  serta  membutuhkan  
penanganan  yang  cermat  adalah  sebagai  berikut: 
1) Keuangan 
Masalah  ini  berkaitan  dengan  pembelanjaan  dan  
pembiayaan  proyek.  Keuangan  bisa  berasal  dari  modal  
sendiri  dan  /  pinjaman  dari  bank  atau  investor  dalam  jangka  
pendek  atau  jangka  panjang.  Pembiayaan  proyek  sangat  
krusial  apabila  proyek  berskala  besar  dengan  tingkat  
kompleksitas  yang  rumit  dan  membutuhkan  analisis  keuangan  
yang  cepat  dan  terencana. 
2) Anggaran  Biaya 
Masalah  ini  berkaitan  dengan  perencanaan  dan  
pengendalian  biaya  selama  proyek  berlangsung.  Perencanaan  
yang  matang  dan  terperinci  akan  memudahkan  proses  
pengendalian  biaya  sehingga  biaya  yang  dikeluarkan  sesuai  
dengan  anggaran  yang  direncanakan. 
3) Manajemen  Sumber  Daya  Manusia 
Masalah  ini  berkaitan  dengan  kebutuhan  dan  alokasi  
SDM  selama  proyek  berlangsung  yang  berfluktuatif.  Agar  
tidak  menimbulkan  masalah  yang  kompleks,  perencanaan  




sebelumnya  dengan  melakukan  langkah-langkah,  proses  
staffing  SDM,  deskripsi  kerja,  perhitungan  beban  kerja,  
deskripsi  wewenang  dan  tanggung  jawab  SDM,  sera  
penjelasan  tentang  sasaran  dan  tujuan  proyek. 
4) Manajemen  Produksi 
Masalah  ini  berkaitan  dengan  hasil  akhir  proyek.  Hasil  
akhir  proyek  negatif  apabila  proses  perencanaan  dan  
pengendaliannya  tidak  baik.  Agar  hal ini  tidak  terjadi,  
diperlukan  berbagai  usaha  untuk  meningkatkan  produktifitas  
SDM,  meningkatkan  efisiensi  proses  produksi  dan  kerja,  sert  
meningkatkan  kualitas  produksi  melalui  jaminan  mutu  dan  
pengendalian  mutu. 
5) Harga 
Masalah  ini  timbul  karena  kondisi  eksternal  dalam  hal  
persaingan  harga,  yang  dapat  merugikan  perusahaan,  misalnya  
karena  produk  yang  dihasilkan  membutuhkan  biaya  produksi  
yang  lebih  tinggi  dan  kalah  bersaing  dengan  produk  lain. 
6) Efektifitas  dan  Efisiensi 
Masalah  ini  dapat  merugikan  apabila  fungsi  produk  yang  
dihasilkan  tidak  terpenuhi  /  tidak  efektif  atau  faktor  efisiensi  






7) Pemasaran   
Masalah  ini  berkaitan  dengan  perkembangan  faktor  
eksternal  sehubungan  dengan  persaingan  harga,  strategi  
promosi,  mutu  produk,  seta  analisis  pasar  yang  salah  
terhadap  produksi  yang  dihasilkan. 
8) Mutu 
Masalah  ini  berkaitan  dengan  kualitas  produk  akhir  yang  
akan  meningkatkan  daya  saing  serta  memberikan  kepuasan  
pelanggan. 
9) Waktu 
Masalah  waktu  dapat  menimbulkan  kerugian  biaya  
apabila  pengerjaan  proyek  lebih  lambat  dari  yang  
direncanakan  dan  sebaliknya  akan  menguntungkan  apabila  
dapat  dipercepat. 
c. Tujuan  Manajemen  Proyek 
Tujuan  pokok  manajemen  adalah  mengelola  fungsi-fungsi  
manajemen  sedemikian  rupa  sehingga  diperoleh  hasil  optimum  
sesuai  dengan  persyaratan  yang  telah  ditetapkan  serta  penggunaan  
sumber  daya  yang  seefisien  dan  seefektif  mungkin. 
Untuk  mencapai  tujuan  manajemen,  perlu  diusahakan  
pengawasan  terhadap  mutu,  biaya,  dan  waktu.  Oleh  karena  itu,  
dilakukan  pelaksanaan  pengawasan  mutu  (quality  control),  




pelaksanaan  (time  control).  Ketiga  pengawasan  ini  dilakukan  
secara  bersamaan.  Dalam  perkembangannya,  ketiga  pengawasan  
itu  dilakukan  mulai  dari  tahap  awal  kebutuhan  proyek  konstruksi  
sampai  dengan  tahap  pelaksanaannya. 
d. Fungsi  Manajemen  proyek 
Sebagai  suatu  proses,  manajemen  menganal  urutan  
pelaksanaan  yang  logis,  yang  menggambarkan  bahwa  tindakan  
manajemen  semata-mata  diarahkan  pada  pencapaian  sasaran  yang  
telah  ditetapkan  karena  penetapan  tujuan  (sasaran)  merupakan  
tindakan  manajemen  yang  pertama,  diikuti  tindakan  perencanaan  
(planning),  organisasi  (organizing)  dan  koordinasi  (coordinating),  
pelaksanaan  (actuating),  dan  pengawasan  dan  pengendalian  
(controling)  dengan  pemanfaatan  sumber  daya  yang  tersedia  
secara  efisien  dan  efektif. 
Jika  seluruh  usaha  kegiatan  diilustrsikan  sebagai  bentuk  
input,  proses,  dan  output,  sumber  daya  yang  tersedia  merupakan  
input,  dan  fungsi-fungsi  manajemen  merupakan  proses,  serta  
tujuan  merupakan  output.  Secara  umum,  fungsi  manajemen  dapat  
diuraikan  sebagai  berikut: 
1) Fungsi  Perencanaan  (Planning) 
Pada  umumnya  perencanaan  berupa  tindakan  pengambilan  




fakta  kegiatan  yang  akan  dipilih  dan  akan  dilakukan  pada  
masa  mendatang.  Tindakan  perencanaan  proyek  meliputi: 
a) Menetapkan  tujuan  dan  sasaran  proyek. 
b) Menganalisis  kendala  dan  risiko  yang  mungkin  terjadi  
untuk  seluruh  proyek  ataupun  perbagian  dari  rencana. 
c) Menetapkan  penggunaan  sumber  daya. 
d) Menyusun  rencana  induk  jangka  panjang  dan  pendek. 
e) Menyumbangkan  strategi  dan  prosedur  operasi. 
f) Menyiapkan  pendanaan  serta  standar  kualitas  yang  
diharapkan. 
g) Menentukan  metode  dan  aspek-aspek  teknik  yang  
diperlukan  dalam  pelaksanaan  pekerjaan. 
2) Fungsi  Organisasi  (Organizing) 
Fungsi  organisasi  adalah  mempersatukan  kumpulan  
kegiatan  manusia,  yang  mempunyai  pekerjaan  masing-masing,  
saling  berhubungan  satu  sama  lain  dengan  tata  cara  tertentu  
dan  berinteraksi  dengan  lingkungannya  dalam  rangka  
mendukung  tercapainya  tujuan.  Untuk  menjalankan  fungsi  
organisasi,  diperlukan  pengetahuan  tentang  berbagai  tipe  
organisasi  sehingga  dapat  dilakukan  analisis  terhadap  
penerapan  jenis  organisasi  yang  sesuai  dengan  proyek  yang  
akan  dilaksanakan.  Tindakan  organisasi,  antara  lain  : 




b) Menyusun  lingkup  kegiatan. 
c) Menyusun  struktur  kegiatan. 
d) Menyusun  daftar  personel  organisasi  beserta  lingkup  
tugasnya. 
3) Fungsi  Pelaksanaan  (Actuating) 
Fungsi  pelaksanaan  adalah  menyelaraskan  seluruh  
anggota  organisasi  dalam  kegiatan  pelaksanaan,  serta  
mengupayakan  agar  seluruh  anggota  organisasi  dapat  bekerja  
sama  dalam  pencapaian  tujuan  bersama.  Tindakan  
pelaksanaan,  antara  lain: 
a) Mengoordinasikan  pelaksanaan  kegiatan. 
b) Mendistribusikan  tugas,  wewenang,  dan  tanggung  jawab. 
c) Memberikan  pengarahan  penugasan  dan  motivasi. 
4) Fungsi  Pengendalian  (Controlling) 
Fungsi  pengendalian  adalah  mengukur  kualitas  
penampilan  dan  penganalisisan  serta  pengevaluasian  
penampilan  yang  didikuti  dengan  tindakan  perbaikan  yang  
harus  diambil  terhadap  penyimpangan  yang  terjadi  (diluar  
batas  toleransi).  Tindakan  pengendalian  meliputi: 
a) Mengukur  kualitas  hasil. 
b) Membandingkan  hasil  terhadap  standar  kualitas. 
c) Mengevaluasi  penyimpangan  yang  terjadi. 




e) Menyusun  laporan  kegiatan. 
e. Komponen  Proyek 
Ada  empat  komponen  penting  dari  sebuah  proyek,  yaitu  
ruang  lingkup  (scope),  waktu,  biaya,  dan  kualitas.  Keempat  
komponen  tersebut  menjadi  batasan  dalam  pelaksanaan  proyek.  
Dengan  kata  lain,  dapat  dikatakan  bahwa  kriteria  yang  harus  
dipenuhi  dari  produk  yang  dihasilkan  dari  proyek  meliputi  
kriteria  atau  batasan  waktu,  batasan  ruang  lingkup,  batasan  biaya,  
dan  batasan  kualitas.  Keempat  komponen  tersebut  dapat  dilihat  
pada  gambar  3. 
Gambar  3 
Empat  Komponen  proyek  Yang  Saling  Berpengaruh 
 
Sumber  :  Manajemen Proyek, 2016 
Keempat  komponen  tersebut  meliputi: 
1) Batasan  waktu 
Proyek  dilaksanakan  dengan  memperhatikan  waktu  




kesepakatan  pihak-pihak  yang  berkepentingan.  Keberhasilan  
dari  sebuah  proyek  dapat  diukur  dari  ketepatan  waktu  sesuai  
dengan  yang  direncanakan.  Keterlambatan  penyelesaian  
proyek  akan  berdampak  buruk  pada  kredibilitas  pelaksana  
proyek  dalam  pandangan  pemberi  kerja. 
2) Batasan  Ruang  Lingkup 
Ruang  lingkup  menyatakan  batasan  pekerjaan  yang  harus  
diselesaikan  dalam  sebuah  proyek.  Ruang  lingkup  
memberikan  gambaran  sejauh  mana  tanggung  jawab  
pelaksana  proyek  dan  hasil-hasil  yang  harus  dilaporkan  atau  
diserahkan  kepada  pemberi  proyek. 
3) Batasan  Biaya 
Biaya  menjadi  salah  satu  faktor  yang  memiliki  potensi  
risiko  tinggi.  Proyek  dilaksanakan  dengan  biaya  yang  telah  
disepakati  oleh  penyandang  dana  yang  harus  digunakan  untuk  
menutupi  seluruh  pembiayaan  proyek.  Manajer  proyek  harus  
memperkirakan  dan  mendistribusikan  ke  setiap  aktivitas  
proyek  yang  membutuhkan  dana  dan  mengendalikan  agar  
realisasi  biaya  yang  digunakan  tidak  melebihi  dari  jumlah  
biaya  yang  telah  direncanakan. 
4) Batasan  Kualitas 
Kualitas  menjadi  kriteria  yang  ditetapkan  bersama  antara  




kualitas  dari  produk  yang  dihasilkan.  Dengan  standar  
kualitas,  pelaksana  proyek  berusaha  menetapkan  target-target  
yang  ahrus  dipenuhi  dari  setiap  tahap  pelaksanaan  proyek. 
f. Rangkaian  Proses  Manajemen  Proyek 
Untuk  merealisasikan  agar  komponen  proyek  dapat  tercapai,  
pelaksanaan  proyek  membutuhkan  tahapan-tahapan  yang  
terintegrasi.  Tahapan  tersebut  dilakukan  dengan  fase  berikut  :  
1) Project  definotion  (pendefinisian  proyek)  :  mendefinisikan  
sasaran,  tujuan,  dan  faktor-faktor  kesuksesan  dari  proyek. 
2) Project  planning  (perencanaan  awal  proyek)  :  segala  sesuatu  
yang  diperlukan  untuk  merencanakan  (setting)  proyek  
sebelum  rangkaian  pekerjaan  dimulai.    
3) Project executing (pelaksanaan proyek):  proses  
mengoordinasikan  sumber  daya  yang  ada  untuk  menjalankan  
sejumlah  pekerjaan  dalam  proyek  agar  menghasilkan  produk  
sesuai  dengan  yang  ditargetkan. 
4) Project  control  (pengendalian  proyek)  :  proses  pengawasan  
setiap  aktivitas  proyek  untuk  memantau  agar  setiap  aktivitas  
tidak  menyimpang  dari  yang  telah  direncanakan. 
5) Project  closing  :  proses  persetujuan  secara  formal  antara  
pelaksana  dan  pemberi  proyek  bahwa  proyek  telah  selesai  





g. Keberhasilan  Manajemen  Proyek 
Manajemen  proyek  dianggap  sukses  jika  bisa  mencapai  
tujuan  yang  diinginkan  dengan  memenuhi  syarat  sebagai  berikut: 
1) Dalam  waktu  yang  dialokasikan. 
2) Dalam  biaya  yang  dianggarkan. 
3) Pada  performasi  atau  spesifikasi  yang  ditentukan. 
4) Diterima  customer. 
5) Dengan  perubahan  lingkup  pekerjaan  minimum  yang  
disetujui. 
6) Tanpa  mengganggu  aliran  pekerjaan  utama  organisasi. 
7) Tanpa  merubah  budaya  (positif)  perusahaan. 
3. Teknik  Manajemen  Proyek 
a. Penentuan  Estimasi  Waktu  Aktivitas 
Dalam  menentukan  estimasi  waktu  masing-masing  aktivitas,  
ada  2  teknik  yang  dapat  digunakan  dalam  Manajemen  Proyek,  
yaitu: 
1) CPM:  Critical  Path  Method  /  Metode  Jalur  Kritis 
Critical  Path  Method  (CPM)  merupakan  model  kegiatan  
proyek  yang  digambarkan  dalam  bentuk  jaringan.  Kegiatan  
yang  digambarkan  sebagai  titik  pada  jaringan  dan  peristiwa  
yang  menandakan  awal  atau  akhir  dari  kegiatan  digambarkan  
sebagai  busur  atau  garis  antara  titik.  Komponen-komponen  




a) Diagram  Network 
b) Hubungan  antar  symbol  dan  urutan  kegiatan 
c) Jalur  kritis 
d) Tenggang  waktu  kegitan 
e) Limit  jadwal  kegiatan 
Dalam operasionalnya CPM (Crithical Path Method) adalah  
suatu metode dengan menggunakan lintasan kritis sehingga 
disebut juga metode lintasan kritis. CPM menggunakan satu 
angka estimasi durasi kegiatan tertentu.Critical  path  method 
(metode  jalur  kritis)  merupakan  dasar dari  sistem pengendalian  
kemajuan  pekerjaan.  CPM  adalah  salah  satu  teknik  
perencanaan  yang  didasarkan  pada  jaringan  kerja  yang  
dikembangkan  dari  upaya  riset.  Menurut  CPM  kebanyakan  
pekerjaan  dapat  dikurangi  waktu  pelaksanaanya,  jika  sumber  
daya  tenaga  manusia,  mesin-mesin,  uang,  dan  sebagainya  
ditambah  dalam  pelaksanaan  kegiatan  proyek. 
Apabila  kondisi  ini  lebih  menguntungkan  maka  pekerjaan  
tersebut  harus  dimajukan  waktu  penyelesaiannya.  Sebaliknya  
bila  tidak  ada  alasan  untuk  memperpendek  suatu  pekerjaan  
tersebut  mempunyai  kelonggaran  waktu  pelaksanaan  (Float),  





Pengendalian  waktu  dengan CPM  umumnya terdiri  dari  
tiga  bagian  utama  yaitu  perencanaan,  jadwal,  dan  kontrol. 
a) Tahap  perencanaan  dimulai  dengan  membagi  proyek  
kedalam  kegiatan-kegiatan  yang  berbeda.  Kemudian  
ditentukan  durasinya  dan  dibuat  suatu  diagram  panah  
memberikan  gambaran  secara  jelas  ketergantungan  
diantara  kegiatan-kegiatan  dalam  proyek. 
b) Tahap  selanjutnya  adalah  pembuatan  jadwal  dimana  
tujuannya  adalah  suatu  bagan  waktu  yang  
memperlihatkan  awal  dan akhir  dari  tiap  kegiatan  dalam  
hubungannya  dengan  kegiatan  lain.  Dalam  jadwal  ini  
dapat  diperlihatkan  hubungan  kritis  yang  perlu  perhatian  
jika proyek  diselesaikan  pada  waktunya.  Untuk  kegiatan  
yang  non-kritis  waktu  harus  memperlihatkan  lamanya  
float (waktu  longgar)  yang dapat  dipergunakan  jika  
kegiatan  ditangguhkan  atau  jika sumber  daya  dalam  
jumlah  terbatas  harus  digunakan  secara  efektif. 
c) Bagian  terakhir  adalah  kontrol/pengendalian  proyek  
meliputi  penggunaan  bagan  waktu  dan  diagram  panah  
untuk  membuat  laporan  kemajuan  periodik.  Jaringan  
kerja  ini  diperbaharui  dan  dianalisis  jika  diperlukan  atau  
sebuah  jadwal  baru  dapat  dibuat  untuk  bagian  proyek  




2) PERT  :  Program  Evaluation  and  Review  Technique  /  
Teknik  Evaluasi  dan  Ulasan  Program 
PERT  adalah  metode  penjadwalan  proyek  yang  
berdasarkan  jaringan  yang  memerlukan  tiga  dugaan  waktu  
untuk  setiap  kegiatan:  optimis,  paling  mungkin,  dan  pesimis.  
Dengan  menggunakan  tiga  dugaan  waktu  ini,  peluang  
penyelesaiaan  proyek  pada  tanggal  yang  ditetapkan  dapat  
dihitung,  bersama  dengan  waktu  mulai  dan  akhir  standar  
untuk  setiap  kejadian  atau  kegiatan.  Teknik  PERT  (Project  
Evaluation  and  Review  Technique)  adalah  suatu  metode  yang  
bertujuan  untuk  mengurangi  adanya  penundaan,  maupun  
gangguan  produksi,  serta  mengkoordinasikan  berbagai  bagian  
suatu  pekerjaan  secara  menyeluruh  dan  mempercepat  
selesainya  proyek.  Teknik  ini  memungkinkan  dihasilkannya  
suatu  pekerjaan  yang  terkendali  dan  teratur,  karena  jadwal  
dan  anggaran  dari  suatu  pekerjaan  telah  ditentukan  terlebih  
dahulu  sebelum  dilaksanakan. 
 Bila CPM  memperkirakan  waktu  komponen  kegiatan  
proyek  dengan  pendekatan  deterministik  satu  angka  yang  
mencerminkan  adanya  kepastian,  maka  PERT  direkayasa  
untuk  menghadapi  situasi  dengan  kadar  ketidakpastian  yang  
tinggi  pada  aspek  kurun  waktu  kegiatan.  Dalam  PERT  




untuk   setiap  kegiatan,  antara  lain  waktu  optimis,  waktu  
pesimis,  dan  waktu  realistis  (Heizer dan Render, 2005  :  80). 
Waktu  optimis  adalah  suatu  kegiatan  proyek  jika  semua  
berjalan  dengan  baik  tanpa  adanya  hambatan-hambatan  atau  
penundaan-penundaan,  waktu  pesimis  adalah  suatu  kegiatan  
proyek  yang  akan  terjadi  apabila  suatu  kegiatan  dilaksanakan  
dalam  kondisi  normal,  dengan  penundaan-penundaan  yang  
dapat  diterima,  sedangkan  waktu  realistis  atau  waktu  yang  
paling  mungkin  adalah  waktu  kegiatan  jika  terjadi  hambatan  
atau  penundaan  lebih  semestinya.  Perkiraan  waktu  optimis  
biasanya  dinyatakan  oleh  huruf  (a),  waktu  realistis  oleh  
huruf  (m),  dan  waktu  pesimis  dinyatakan  oleh  huruf  (b).  
Mengingat  besarnya  pengaruh  angka-angka  a,  m,  dan  b  
dalam  metode  PERT,  maka  beberapa  hal  perlu  diperhatikan  
dalam  menentukan  angka  estimasi,  diantaranya: 
a) Estimator  perlu  mengetahui  fungsi  dari  a,  m,  dan  b  
dalam  hubungannya  dengan  perhitungan-perhitungan  dan  
pengaruhnya  terhadap  metode  PERT. 
b) Di  dalam  proses  estimasi  angka-angka  a,  m,  dan  b  bagi  
masing-masing  kegiatan,  jangan  smapai  dipengaruhi  
dengan  target  kurun  waktu  penyelesaian  proyek. 
c) Bila  tersedia  data-data  pengalaman  masa  lau,  maka  data  




banyak  membantu  mendapatkan  hasil  yang  lebih  
meyakinkan. 
   Dari  kurva  distribusi  (gambar  4)  dapat  dijelaskan  arti  
a,  b,  dan  m.  Kurva  waktu  yang  mengahsilkan  puncak  kurva  
adalah  m.  Kurva  a  dan  b  terletak  di  pinggir  kanan  dan  kiri  
dari  kurva  distribusi,  yang  menandai  batas  rentang  waktu  
kegiatan. 
Gambar 4 
Tiga Macam Taksiran Waktu pada Distribusi Beta 
 
 
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai       
Operasioanal, 2001 
Ketiga  angka  perkiraan  waktu  tadi,  yaitu  a,  b,  m,  
dihubungkan  menjadi  satu  angka  yang  disebut  te  atau  kurun  
waktu  yang  diharapkan.  Angka  te  adalah  angka  rata-rata  jika  




Dalam  menentukan  angka  te  dipakai  asumsi  bahwa  
kemungkinan  terjadinya  peristiwa  optimis  (a)  dan  pesimis  (b)  
adalah  sama,  sedangkan  jumlah  waktu   yang  paling  mungkin  
(m)  adalah  4  kali  lebih  besar  dari  dua  peristiwa  lainnya  
(gambar  5). 
Gambar 5 
Expected Value, Nilai Tengah, a, m, dan b dalam Distribusi Beta 
 
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, 
2001 
b. Persamaan  dan  Perbedaan  CPM  dan  PERT 
CPM  (Critical  Path  Method)  dan  PERT  (Program  Evaluation  
Review  Technique)  keduanya  merupakan  teknik  yang  terdapat  
didalam  network  planning.  Kedua  teknik  tersebut  dapat  digunakan  
dalam  penyelenggaraan  proyek  ataupun  produksi,  dimana  




persamaan  dan  perbedaan  yang  mendasar  diantara  CPM  (Critical  
Path  Method)  dan  PERT  (Program  Evaluation  Review  Technique).  
Berikut  ini  persamaan  dan  perbedaan  anatara  CPM  dan  PERT  : 
1) Persamaan  CPM  dan  PERT 
a) Sama-sama  merupakan  teknik  yang  paling  banyak  
digunakan  dalam  menentukan  perencanaan,  pengendalian  
dan  pengawasan  proyek. 
b) Keduanya  menggambarkan  kegiatan-kegiatan  dari  suatu  
proyek  dalam  suatu  jaringan  kerja. 
c) Keduanya  dapat  dilakukan  berbagai  analisis  untuk  
membantu  manajer  dalam  mengambil  keputusan  yang  
berkaitan  dengan  waktu,  biaya  atau  penggunaan  sumber  
daya. 
2) Perbedaan  CPM  dan  PERT 
a) CPM  membuat  asumsi  bahawa  waktu  aktivitas  diketahui  
dengan  kepastian,  dan  oleh  sebab  itu  hanya  satu  faktor  
waktu  diberikan  untuk  masing-masing  aktivitas. 
b) PERT  menggunakan  tiga  perkiraan  untuk  masing-masing  
aktivitas.  Masing-masing  estimasi  memiliki  probabilitas  
keterjadian  yang  terkait,  yang  mana  sebaiknya  digunakan  
dalam  menghitung  nilai  yang  diharapkan  dan  
deviasi/penyimpangan  standar  untuk  waktu  aktivitas. 




(1) Waktu  Optimistik  (a) 
Yaitu  waktu  kegiatan  bila  semuanya  berjalan  dengan  
baik  tanpa  hambatan-hambatan  atau  penundaan-
penundaan. 
(2) Waktu  Realistik  (m) 
Yaitu  waktu  kegiatan  yang  akan  terjadi  bila  suatu  
kegiatan  dilaksanakan  dalam  kondisi  normal,  dengan  
penundaan-penundaan  tertentu  yang  dapat  diterima. 
(3) Waktu  Pesimistik  (b) 
Waktu  kegiatan  bila  terjadi  hambatan  atau  penundaan  
lebih  dari  semestinya. 
Waktu  Kegiatan  Yang  Diharapkan  (Expected  Time): 
 
 
c. Penggunaan  Teknik  CPM  dan  PERT 
Teknik  manajemen  proyek  CPM   dan   PERT   penting,   
karena  dapat   membantu   menjawab  pertanyaan-pertanyaan  
mengenai  proyek  seperti  berikut: 
1) Kapan  keseluruhan  proyekakan  diselesaikan. 
2) Apa  ktivitas  kritis  atau tugas-tugas  dalam  proyek,  yaitu  satu  
pekerjaan  yang  akan  menunda  keseluruhan  proyek  jika  
pekerjaan  itu  terlambat. 
    






3) Apakah  aktivitas  non-kritis  yakni  pekerjaan-pekerjaan  yang  
dapat  berjalan  terlambat  tanpa  menunda  penyelesaian  
keseluruhan  proyek. 
4) Probabilitas  apa  yang  akan  membuat  proyek  itu  diselesaikan  
pada  tanggal  tertentu. 
5) Pada suatu  tanggal  tertentu, apakah  proyek  sesuai  jadwal, di  
belakang  jadwal, atau  mendahului  jadwal. 
6) Pada suatu  tanggal  tertentu, apakah  jumlah  uang yang 
dibelanjakan  itu  sama, kurang  dari  atau  lebih  besar  dari  jumlah  
yang  telah  dianggarkan. 
7) Apakah  ada  sumber  daya  yang  tersedia  untuk  menyelesaikan  
proyek  tepat  pada  waktunya. 
8) Jika proyek  harus  diselesaikan  dalam  jangka  waktu  yang  lebih  
singkat,  cara  apa  yang  paling  baik  untuk  menyelesaikan  
proyek  ini  dengan  biaya  yang  sekecil  mungkin. 
d. Kerangka  Kerja  CPM  dan  PERT: 
CPM  dan  PERT  keduanya  memiliki  enam  langkah  dasar  
sebagai  berikut: 
1) Mendefinisikan  proyek  dan  semua  aktivitas  atau  tugas  yang  
signifikan. 
2) Putuskan  aktivitas  mana  yang  harus  mendahului  dan  yang  
harus  mengikuti  yang  lain. 




4) Membebankan  estimasi  waktu  dan  atau  biaya  ke  masing-
masing  aktivitas. 
5) Hitunglah  jalur  waktu  paling  panjang  melalui  jaringan  itu.  Ini  
disebut  dengan  “Jalur  Kritis”. 
6) Gunakan  jaringan  untuk  membantu  perencanaan,  penjadwalan,  
dan  pengendalian  proyek. 
Langkah  5,  menemukan  jalur  kritis,  merupakan  bagian  utama  
dari  mengendalikan  sebuah  proyek.  Aktivitas-aktivitas  pada  jalur  
kritis  mewakili  tugas  yang  akan  menunda  keseluruhan  proyek  jika  
mereka  tidak  selesai  tepat  waktu.  Manajer  bisa  mendapatkan  
fleksibilitas  yang  diperlukan  untuk  menyelesaikan  tugas  penting  
dengan  mengidentifikasi  aktivitas-aktivitas  nonpenting  dan  
perencanaan  ulang,  penentuan  ulang  jadwal,  dan  pengalokasian  
ulang  buruh  dan  sumber  daya  finansial. 
Walaupun  CPM  dan  PERT  berbeda  dalam  beberapa  hal  secara  
terminologi  dan  dalam  konstruksi  jaringan,  tujuan  mereka  tetap  
sama.  Selain  itu,  analisis  yang  digunakan  dalam  kedua  teknik  
tersebut  sangat  serupa.  Perbedaan  utama  diantara  keduanya  adalah  
PERT  menggunakan  estimasi  sebanyak  tiga  kali  untuk  masing-
masing  aktivitas.  Estimasi  waktu  ini  digunakan  untuk  menghitung  
nilai  yang  diharapkan  dan  standar  deviasi  untuk  aktivitas.  CPM  




kepastian  dan  dengan  demikian  hanya  memerlukan  satu  faktor  
waktu  untuk  masing-masing  aktivitas. 
e. Diagram  Jaringan  (Diagram  Network) 
Langkah  pertama  dalam  diagram  jaringan  CPM  dan  PERT  
adalah  membagi  keseluruhan  proyek  menjadi  kegiatan-kegiatan  
yang  berarti  menurut  struktur  pecahan  pekerjaan. Network  planning  
(Jaringan  Kerja)  pada  prinsipnya  adalah  hubungan  ketergantungan  
antara  bagian-bagian  pekerjaan  yang  digambarkan  atau  
divisualisasikan  dalam  diagram  network.  Dengan  demikian  dapat  
dikemukakan  bagian-bagian  pekerjaan  yang  harus  didahulukan,  
sehingga  dapat  dijadikan  dasar  untuk  melakukan  pekerjaan  
selanjutnya  dan  dapat  dilihat  pula  bahwa  suatu  pekerjaan  belum  
dapat  dimulai  apabila  kegiatan  sebelumnya  belum  selesai  
dikerjakan.  Ada  dua  pendekatan  untuk  menggambarkan  jaringan  
proyek,  yaitu: 
a) Kegiatan  Pada  Titik  (Activity-On-Node  /  AON),  artinya  titik  
menunjukkan  kegiatan. 
b) Kegiatan  Pada  Panah  (Activity-On-Arrow  /  AOA),  artinya  
panah  menunjukkan  kegiatan. 
Perbedaan  mendasar  antara  AON  dan  AOA  adalah  bahwa  titik  
pada  diagram  AON  mewakili  kegiatan.  Pada  jaringan  AOA,  titik  




disebut  kejadian.  Artinya  titik  pada  AOA  tidak  memerlukan  waktu  
maupun  sumber  daya.  Gambar  6  mengilustrasikan  kedua  
pendekatan  tersebut. 
Gambar 6 
Perbandingan Dua Pendekatan  
Menggambarkan Jaringan Kerja
 
Sumber  :Manajemen Operasi : Manajemen Keberlangsungan dan 





Simbol-simbol  yang  digunakan  dalam  menggambarkan  suatu  
network  adalah  sebagai  berikut  (Hayun,  2005): 
a)                   (anak  panah/busur),  mewakili  sebuah  kegiatan  atau  
aktivitas  yaitu  tugas  yang  dibutuhkan  oleh  proyek.  Kegiatan  
disini  didefiniskan  sebagai  hal  yang  memerlukan  duration  
(jangka  waktu  tertentu)  dalam  pemakaian  sejumlah  resources  
(sumber  tenaga,  peralatan,  material,  biaya).  Kepala  anak  panah  
menunjukkan  arah  tiap  kegiatan,  yang  menunjukkan  bahawa  
suatu  kegiatan  dimulai  pada  permulaan  dan  berjalan  maju  
sampai  akhir  dengan  arah  kiri  ke  kanan.  Baik  panjang  
maupun  kemiringan  anak  panah  ini samasekali  tidak  
mempunyai  arti.  Jadi,  tidak  perlu  menggunakan  skala. 
b)                (lingkaran  kecil/simpul/node),   mewakili  sebuah  
kejadian  atau  peristiwa  atau  event.  Kejadian  (event)  
didefinisikan  sebagai  ujung  atau  pertemuan  dari  satu  atau  
beberapa  kegaiatan.  Sebuah  kejadian  mewakili  satu  titik  dalam  
waktu  yang  menyatakan  penyelesaian  beberapa  kegiatan  dan  
awal  beberapa  kegiatan  baru.  Titik  awal  dan  akhir  dari  sebuah  
kegiatan  karena itu  dijabarkan  dengan  dua  kejadian  yang  
biasanya  dikenal  sebagai  kejadian  kepala  dan  ekor.  Kegiatan-
kegiatan  yang  berawal  dari  suatu  kejadian  tertentu  tidak  dapat  




yang  sama  diselesaikan.  Suatu  kejadian  harus  mendahulukan  
kegiatan  yang  keluar  dari  simpul/node  tersebut. 
c)                   (anak  panah  terputus-putus),  menyatakan  kegiatan  
semu  atau  dummy  activity.  Setiap  anak  panah  memiliki  peran  
ganda  dalam  mewakili  kegiatan  dan  membantu  untuk  
menunjukkan  hubungan  utama  antara  berbagai  kegiatan.  
Dummy  disini  berguna  untuk  membatasi  mulainya  kegiatan  
seperti  halnya  kegiatan  biasa,  panjang  dan  kemiringan  dummy  
ini  juga  tidak  berarti  apa-apa  sehingga  tidak  perlu  berskala.  
Bedanya  dengan  kegiatan  biasa  ialah  bahwa  kegiatan  dummy  
tidak  memakan  waktu  dan  sumber  daya,  jadi  waktu  kegiatan  
dan  biaya  sama  dengan  nol. 
d)                    (anak  panah  tebal),  merupakan  kegiatan  pada  
lintasan  kritis. 
Dalam  penggunaannya,  simbol-simbol  ini  digunakan  dengan  
mengikuti  aturan-aturan  sebagai  berikut  (Hayun,2005): 
a) Diantara  dua  kejadian  (event)  yang  sama,  hanya  boleh  
digambarkan  satu  anak  panah. 
b) Nama  suatu  aktivitas  dinyatakan  dengan  huruf  atau  dengan  
nomor  kejadian. 
c) Aktivitas  harus  mengalir  dari  kejadian  bernomor  rendah  ke  




d) Diagram  hanya  memiliki  sebuah  saat  paling cepat  
diselesaikannya  kejadian  (intial  event)  dan  sebuah  saat  paling  
cepat  diselesaikannya  kejadian (terminal  event). 
Adapun  logika  ketergantungan  kegiatan-kegiatan  itu  dapat  
dinyatakan  sebagai  berikut: 
a) Jika  kegiatan  A  harus  diselesaikan  dahulu  sebelum  kegiatan  B  
dapat  dimulai,  maka  hubungan  antara  kegiatan  tersebut  dapat  
dilihat  pada  gambar  7. 
Gambar 7 
Kegiatan A pendahulu kegiatan B  
 
Sumber: Manajemen Proyek : dari konseptual sampai operasional, 
2001 
b) Jika  kegiatan  Adan B  harus  selesai  sebelum  kegiatan  C  dapat  










Gambar  8 
Kegiatan A dan B merupakan  pendahulu kegiatan C 
 
Sumber : Manajemen Proyek : dari konseptual sampai operasioal, 
2001 
c) Jika  kegiatan  A  dan  B  harus  dimulai  sebelum  kegiatan  C  dan  
D  maka  dapat  dilihat  pada  gambar  9. 
Gambar  9 
Kegiatan A dan B merupakan pendahulu kegiatan C dan D 
 
Sumber : Manajemen Proyek : dari konseptual sampai 
operasional, 2001 
d) Jika  kegiatan  A  dan  B  harus  selesai  sebelum  kegiatan  C  
dapat  dimulai,  tetapi  D  sudah  dapat dimulai  bila  kegiatan  B  







Kegiatan B merupakan pendahulu kegiatan C dan D 
 
Sumber : Manajemen Proyek : dari konseptual sampai 
operasional, 2001 
Fungsi  dummy  (         ) diatas  adalah  memindahkan  seketika  itu  
juga  (sesuai  dengan  anak  panah)  keterangan  tentang  selesainya  
kegiatan  B. 
e) Jika  kegiatan  A, B,  dan  C  mulai  dan  selesai  pada  lingkaran  
kejadian  yang  sama,  maka  kita  tidak  boleh  menggambarnya  
seperti  gambar  11. 
Gambar 11 
Gambar yang salah bila kegiatan A, B dan C mulai dan 
selesai pada kejadian yang sama 
 





Untuk  membedakan  ketiga  kegiatan  itu,  maka  masing-masing  
harus  digambarkan  dummy  seperti  pada  gambar  12. 
Gambar 12 
Kegiatan  A, B, dan C mulai dan selesai pada kejadian yang 
sama 
 
Sumber: Operation Research Model-model Pengambilan 
Keputusan, 2011 
f. Menentukan  Penjadwalan  Proyek 
Setelah  diagram  jaringan  dibuat untuk  menunjukkan  semua  
kegiatan  dan  hubungan  yang  harus  didahulukan, langkah  
selanjutnya  adalah  menentukan  jadwal  proyek.  Artinya  kita  perlu  
mengidentifikasi  waktu  mulai  dan  selesai  yang  direncanakan  untuk  
tiap  kegiatan. 
Untuk  mengetahui  seberapa  lama proyek  dapat  diselesaikan,  







1) Analisis Jalur Kritis 
 
Jalur Kritis  adalah jalur terpanjang pada network, dan 
waktunya menjadi waktu penyelesaian minimum yang diharapkan 
untuk masing-masing alternatif.  Jalur  kritis  terdiri  dari  
rangkaian  kegiatan  kritis,  dimulai  dari  kegiatan  pertama  
sampai  pada  kegiatan  terakhir  proyek.  Lintasan  kritis  (Critical  
Path)  melalui  aktivitas-aktivitas  yang  jumlah  waktu  
pelaksanaannya  paling  lama.  Jadi,  lintasan  kritis  adalah  
lintasan  yang  paling  menentukan  waktu  penyelesaian  proyek  
secara  keseluruhan,  digambar  dengan  anak  panah  tebal.  
Manfaat  yang  didapat  jika  mengetahui  lintasan  kritis  adalah  
sebagai  berikut: 
a) Penundaan  pekerjaan  pada  lintas  kritis  menyebabkan  
seluruh  pekerjaan  proyek  tertunda  penyelesaiannya. 
b) Proyek  dapat  dipercepat  penyelesaiannya,  bila  pekerjaan-
pekerjaan  yang  ada  pada  lintasan  kritis  dapat  dipercaya. 
c) Pengawasan  atau  kontrol  dapat  dikonrol  melalui  
penyelesaian  jalur  kritis  yang  tepat  dalam  penyelesaiannya  
dan  kemungkinan  di  trade  off  (pertukaran  waktu  dengan  
biaya  yang  efisien)  dan  crash  program  (diselesaikan  
dengan  waktu  yang  optimum  dipercepat  dengan  biaya  
yang  bertambah  pula)  atau  dipersingkat  waktunya  dengan  




d) Time  slack  atau  kelonggaran  waktu  terdapat  pada  
pekerjaan  yang  tidak  melalui  lintasan  kritis.  Ini  
memungkinkan  bagi  manajer/pimpro  untuk  memindahkan  
tenaga  kerja,  alat,  dan  biaya  ke pekerjaan-pekerjaan  
dilintasan  kritis  agar  efektif  dan  efisien. 
Dalam  pembuatan  diagram  jaringan yang  merupakan  salah 
satu  langkah  dalam  teknik  manajemen  proyek,  ada  dua  cara 
yang dapat  digunakan  untuk  menentukan  jalur  kritis  dalam 
diagram  jaringan  tersebut,  yaitu : 
a) Mencari  Seluruh Jalur  Dalam  Diagram Jaringan 
Adalah  dengan  mencari  seluruh  jalur  yang ada  dalam  
diagram  jaringan,  dan  akan  dipilih  jalur  yang  terpanjang  
di  dalam  diagram  jaringan  yang  disebut  “jalur  kritis”. 
b) Metode Algorithma 
Metode  Algorithma  adalah  metode  untuk  
mempermudah  analisis  network   dalam  mencari  jalur  kritis.  
Apabila  terdapat  banyak  jalur-jalur  penyelesaian  pekerjaan,  
maka  untuk  mengadakan  perhitungan  satu  per  satu  adalah  
kurang  efisien. Hal ini  disebabkan  karena disamping  
perhitungan  dengan  cara  tersebut  akan  memakan  waktu 
yang lama, maka  perhitungan  yang harus  dikerjakan  akan  
lebih  banyak pula.  Dengan  demikian  tentu  saja  akan  




Apabila  kita  mempergunakan  metode  algorithma  di   
dalam  menyusun  dan  menganalisis  network, maka  akan  
dapat  diadakan  perhitungan  yang  lebih  cepat,  terutama  di   
dalam  hal  menentukan  jalur  kritis  tidak  perlu  mengadakan  
perhitungan  waktu   yang  dipergunakan  untuk  penyelesaian  
setiap  jalur  secara  satu  persatu.  
(1) Notasi  Dalam  Metode  Algorithma 
(a) Earliest  Start   Time  (ES) 
Waktu dimana pekerjaan yang bersangkutan 
dapat dimulai paling awal, tanpa menimbulkan 
gangguan pada pekerjaan yang lain, atau waktu yang 
paling awal untuk memulai perkerjaan tersebut. 
(b) Earliest  Finish  Time   (EF) 
Waktu dimana pekerjaan tersebut dapat 
diselesaikan secepat-cepatnya  (paling  cepat) tanpa 
menimbulkan gangguan pada pekerjaan yang lain. 
Percepatan yang secepat-cepatnya  disini masih 
dipergunakan waktu penyelesaian yang normal, belum 
mempergunakan percepatan, dan praktis belum 
membayar biaya percepatan pekerjaan. 
RumusEF : 






(c) Latest  Start   Time   (LS) 
Waktu yang paling akhir untuk memulai suatu 
pekerjaan, tanpa menimbulkan gangguan atau 
diundurnya pekerjaan proyek  secara  keseluruhan, 
ataubatas waktu penundaan dimulainya suatu 
pekerjaan, agar pekerjaan proyek secara keseluruhan 
tidak tertunda. 
(d) Latest  Finish  Time   (LF) 
Waktu yang paling akhir untuk selesainya suatu 
pekerjaan, tanpa menimbulkan gangguan atau 
ditundanya pekerjaan lain, atau batas waktu terakhir 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan,agar pekerjaan 
proyek secara keseluruhan dapat selesai tepat pada 
waktunya, tidak mengalami penundaan. 
Rumus  LF : 
       LF  =  LS  +  waktu kegiatan yang diharapkan 
 
(2) Penulisan Notasi Dalam Metode Algorithma  
Notasi  dalam  metode  algoritma  dapat  dilihat  pada  








Notasi Dalam Metode Algorithma 
 
Sumber :Manajemen Operasi : Manajemen 
Keberlangsungan dan Rantai Pasokan, 2005 
g. Menghitung  Waktu  Slack  dan  Mengidentifikasi  Jalur  Kritis  
Slack  adalah  waktu  yang  dimiliki  oleh  sebuah  kegiatan  untuk 
bisa  diundur,  tanpa  menyebabkan  keterlambatan  proyek  
keseluruhan. 
Secara  matematis : 
     Slack  =  LS  -  ES  atau  Slack  =  LF  -  EF 
 
Kegiatan dengan  slack = 0  disebut kegiatan kritis (critical 
activities) dan berada pada jalur kritis. 
Jalur kritis (critical path)adalah jalur tidak terputus melalui 
jaringan proyek yang : 




2) Berhenti pada kegiatan terakhir proyek. 
3) Terdiri dari hanya kegiatan kritis (yaitu kegiatan yang tidak 
mempunyai waktu slack. 
h. Variabilitas  Pada  Waktu  Kegiatan 
Saat  menggunakan  PERT,  kita  sering berasumsi bahwa perkiraan 
waktu kegiatan mengikuti distribusi peluang beta(beta probability 
distribution). Distribusi kontinyu ini sering sesuai dalam menjelaskan 
nilai yang diharapkan dan juga varians untuk waktu penyelesaian 
kegiatan.  
1) Untuk menentukan waktu kegiatan yang diharapkan (expected 
activity time)  t , distribusi beta memberikan bobot perkiraan ketiga 
waktu tersebut : 
         t  =  ( a + 4m + b ) / 6 
 
2) Untuk menghitung dispersi  (dispersion)  atau varians waktu 
penyelesaian kegiatan (variance of activity), menggunakan rumus  
: 




i. Peluang Penyelesaian Proyek 
Analisis jalur kritis membantu kita menjelaskan waktu 
penyelesaian proyek yang diharapkan. Varians dalam kegiatan yang 




proyek keseluruhan, dan memungkinkan terjadinya penundaan.  Ini 
adalah satu kejadian yang sangat merisaukan perusahaan. 
PERT menggunakan varians kegiatan pada jalur kritis untuk 
membantu menentukan varians proyek keseluruhan.Varians proyek 
dihitung dengan menjumlah varians kegiatan kritis, dengan rumus 
sebagai berikut  : 
σ 
2
p   =  Varians Proyek  =  ∑ (varians kegiatan pada jalur kritis)       
 
Deviasi Standar Proyek ( σ p)  =  Varians proyek 
 
j. Crashing Proyek 
Ketika  mengelola suatu proyek, lazim bagi seorang manajer 
proyek menghadapi salah satu (atau kedua) situasi berikut : (1) proyek 
tertinggal dari jadwal dan (2) waktu penyelesaian proyek yang sudah 
dijadwalkan dimajukan. Dalam situasi manapun, beberapa atau semua 
kegiatan yang ada harus dipercepat untuk menyelesaikan proyek pada 
batas waktu yang diinginkan. Proses dimana kita memperpendek jangka 
waktu proyek dengan biaya terendah yang mungkin disebut sebagai 
“crashing” proyek. 
CPM merupakan teknik penentu dimana setiap kegiatan 







1) Waktu Normal / Waktu Standar  : 
Adalah merupakan waktu normal yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu kegiatan. Biaya yang berkaitan dengan waktu 
normal ini adalah biaya normal kegiatan. 
2) Waktu Crash  : 
Adalah jangka waktu terpendek / tercepat yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu kegiatan. Biaya yang berkaitan dengan waktu 
crash ini adalah biaya crashkegiatan.  
Biasanya kita dapat mempercepat sebuah kegiatan dengan cara 
menambah sumber daya lebih (contoh : peralatan, karyawan) pada 
kegiatan tersebut. Karenanya, sangat logis biaya crashsebuah kegiatan 
lebih mahal dari biaya normalnya. Sebuah kegiatan ada yang dapat 
dipercepat, mungkin juga ada kegiatan yang tidak dapat dipercepat 
sama sekali. 
Biaya crashing  sebuah kegiatan bergantung pada sifat kegiatan 
tersebut. Para manajer biasanya lebih menyukai mempercepat sebuah 
proyek dengan biaya tambahan paling sedikit. Karenanya, ketika 
memilih kegiatan mana yang akan dilakukan crash, dan seberapa 
banyak, kita harus memastikan hal-hal berikut ini : 
1) Jumlah yang diperbolehkan pada sebuah kegiatan untuk dilakukan 
crash. 
2) Secara bersamaan, jangka waktu kegiatan yang dipercepat 




3) Biaya total crashing sekecil mungkin. 
Crashing  sebuah proyek melibatkan 4 (empat) langkah sebagai 
berikut  : 
Langkah 1  : Hitung biaya crash per minggu (atau satuan waktu lain) 
untuk setiap kegiatan dalam jaringan. Jika biaya crash 
linear menurut waktu, maka rumus berikut dapat 
digunakan  : 
                                                           (Biaya crash – Biaya normal) 
               Biaya crash per periode =  
                                                          (Waktu normal– Waktu crash) 
 
Langkah 2  : Dengan menggunakan waktu kegiatan sekarang, 
temukan jalur kritis pada jaringan proyek. Kenali 
kegiatan kritis. 
Langkah 3  : Jika hanya ada satu jalur kritis, pilihlah kegiatan pada 
jalur kritis ini yang (a) masih bisa dilakukan crash dan 
(b) mempunyai biaya crash terkecil per periode. 
Kegiatan crash ini satu periode. 
Jika terdapat lebih dari satu jalur kritis, maka pilih satu 
kegiatan dari setiap jalur kritis sedemikian rupa 
sehingga (a) setiap kegiatan yang dipilih masih bisa 
dilakukan crash dan (b) biaya crash total per periode 
dari semua kegiatan yang dipilih merupakan yang 




Perhatikan bahwa kegiatan yang sama mungkin terjadi 
pada lebih dari satu jalur kritis. 
Langkah 4  : Perbaharui semua waktu kegiatan. Jika batas waktu 
yang diinginkan telah tercapai, berhenti. Jika tidak, 
kembali ke Langkah 2. 
4. Program  Microsoft  Project 
a. Definisi  Microsoft  Project 
Program  Microsoft  Project  adalah  sebuah  aplikasi  program  
pengolah  lembar  kerja  untuk  manajemen  suatu  proyek,  pencarian  
data,  serta  pembuatan  grafik.  Beberapa  jenis  metode  manajemen  
proyek  yang  dikenal  saat  ini,  antara  lain  CPM  (Critical  Path  
Method),  PERT  (Program  Evaluation  Review  Technique),  dan  
Gantt Chart.  Microsoft  Project  adalah  penggabungan   dari  
ketiganya.  Microsoft  Project  juga  merupakan  sistem  perencanaan  
yang  dapat  membantu  dalam  menyusun  penjadwalan  (scheduling)  
suatu  proyek  atau  rangkaian  pekerjaan.  Microsoft Project  juga 
membantu  melakukan  pencatatan  dan  pemantauan  terhadap  
pengguna  sumber  daya  (resource),  baik  yang  berupa  sumber  
daya  manusia  maupun  yang  berupa  peralatan. 
Microsoft  project  memberikan  unsur-unsur  manajemen  proyek  
yang  sempurna  dengan  memadukan  kemudahan  penggunaan,  
kemampuan,  dan  fleksibilitas  sehingga  penggunaanya  dapat  




mendapatkan  informasi,  mengendalikan  pekerjaan  proyek,  jadwal,  
laporan  keuangan,  serta  mengendalikan   kekompakan  tim  proyek.  
Kita juga  akan  lebih  produktif  dengan  mengintregasikan  program-
program  Microsoft  Office  yang  familiar,  membuat  pelaporan  yang  
kuat,  perencanaan  yang  terkendali  dan sarana  yang fleksibel. 
Program Microsoft Project  memiliki  beberapa  macam  tampilan  
layar,  namun  sebagai  default  setiap  kali  membuka  file  baru,  yang  
akan  ditampilkan  adalah  Gantt Chart  View.  Tampilan  Gantt Chart  
View  dapat dilihat  pada  Gambar  14. 
Gambar 14 
Tampilan  Gantt Chart View 
 
Sumber : Manajemen Proyek Berbasis Teknologi Infromasi, 2016 
b. Versi-versi  Microsoft  Project 
Microsoft  Project  adalah  tools  (perangkat)  atau  alat  bantu  
yang  digunakan  untuk  keperluan  pengelolaan  /  manajemen  proyek.  




Microsoft  Project  ini  terdiri  dari  beberapa  versi.  Tentunya  semakin  
lengkap  fitur  ataupun  sarana  yang  dimilikinya.  Versi-versi  
Microsoft  Project  ini  antara  lain  meliputi: 
1) Microsoft  Project  versi  4.0  /  4.1 
2) Microsoft  Project  2000 
3) Microsoft  Project  2003 
4) Microsoft  Project  2007 
5) Microsoft  Project  2010 
6) Microsoft  Project  2013 
7) Microsoft  Project  2016 
8) Microsoft  Project  2019 
c. Istilah-istilah  Dalam  Microsoft  Project 
Istilah-istilah  yang  ada  dalam  Microsoft  Project  yaitu: 
1) Task 
Merupakan  lembar  kerja  yang  berisi  tentang  rincian  pekerjaan.  
Jenis  pekerjaan  dalam  suatu  proyek  sering  disebut  dengan  
istilah  task.  Jenis  pekerjaan  ini  ada  yang  bersifat  global,  
bahkan  sampai  pada  rincian  pekerjaan  yang  bersifat  detail. 
2) Duration 
Jangka  waktu  atau  lamanya  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  
menyelesaikan  suatu  pekerjaan.  Satuan  waktu  disini  terbagi  
atas: 




b) Hours  (hrs) :  Jam 
c) Days  (days) :  Hari 
d) Weeks  (wks) :  Minggu 
e) Months  (monts) :  Bulan 
3) Start 
Suatu  nilai  yang  menyatakan  tanggal  awal  atau  dimulainya  
suatu  proyek  tertentu.  Pengisinya  dilakukan  hanya  sekali  pada  
waktu  awal  proyek. 
4) Finish 
Suatu  nilai  yang  menyatakan  tanggal  akhir  atau  diakhirinya  
suatu  proyek  tertentu.  Pengisiannya  dilakukan  secara  otomatis  
setelah  ditentukan  durasi  pekerjaan.   
START  +  DURATION  =  FINISH 
5) Predecessor 
Hubungan  keterkaitan  antarpekerjaan,  yaitu  suatu  
keterhubungan  antara  suatu  pekerjaan  dengan  pekrjaan  
sebelumnya. 
6) Resources 
Sumber  daya,  baik  sumber  daya  personil  maupun  sumber  daya  
non  personil  (material  dll). 
7) Cost 
Biaya  yang  dibutuhkan  untuk  menyelesaikan  suatu  proyek,  




personil,  yang  sifatnya  biaya  tetap  maupun  biaya  variabel.  
Dapat  dihitung  per  jam,  harian,  mingguan,  bulanan,  maupun  
borongan. 
8) Gantt Chart 
Grafik  yang  ditampilkan  dalam  bentuk  batang  horisontal  yang  
mempresentasikan  pekerjaan  atau  task  beserta  durasi  pekerjaan  
tersebut.  Grafik  ini  juga  menunjukkan  keterkaitan  antara  task  
atau  pekerjaan. 
9) Pert 
Grafik  yang  ditampilkan  dalm  bentuk  kotak  (node)  yang  
mempresentasikan  nama  pekerjaan,  start  &  finish  pekerjaan,  
serta  hubungan  atau  keterkaitan  antar  task. 
10) Baseline 
Suatu  bentuk  perencanaan  (scope,  time  /   schedule,  cost)  yang  
telah  disetujui  dan  ditetapkan  dalam  suatu  proyek.  Digunakan  
sebagai  acuan  dan  perbandingan  antara  rencana  kerja  yang  
dipunyai  dengan  kenyataan  di  lapangan. 
11) Tracking 
Bentuk  penelusuran  atau  peninjauan  antara  hasil  kerja  yang  
dilakukan  di  lapangan  dengan  rencana  awal  suatu  proyek,  
sehingga  bisa  membandingkan  rencana  dasar  dengan  kenyataan  






Suatu  bentuk  penanda  pekerjaan,  yang  menunjukkan  bahwa  
pekerjaan  yang  dimaksud  telah  selesai.  Digambarkan  dengan  
nilai  durasi  0. 
B. Studi  Penelitian Terdahulu 
Hasil  penelitian  terdahulu  merupakan  referensi  bagi  peneliti  untuk  
melakukan  penelitian  ini.  Dalam  penelitian  tersebut  terdapat  kesamaan  
permasalahan  penelitian,  berikut  beberapa  penelitian  terdahulu: 
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Muhammad  Rizki  Ridho  dan  
Syahrizal  (2014)  dengan  judul  “Evaluasi  Penjadwalan  Waktu  dan  Biaya  
Proyek  Dengan   Metode  CPM  dan  PERT  (Studi  Kasus  Proyek  
Pembangunan  Gedung  Kantor  Pusat  Statistik  Kota  Medan  Di  Jl.  Gaperta  
Medan,  Sumatera  Utara)”.   Hasil  penelitiannya  adalah  dengan  
menggunakan  metode  CPM  proyek  pembangunan  gedung  Badan  Pusat  
Statistik  kota  Medan  dapat  diselesaikan  dalam  jangka  waktu  112  hari.  
Dengan  menggunkan  metode  PERT,  proyek  pembangunan  Gedung  Badan  
Pusat  Statistik  kota  Medan  paling  cepat  diselesaikan  selama  95  hari  
dengan  kemungkinan  0,28%,  paling  lambat  dapat  diselesaikan  selama  114  
hari  dengan  kemungkinan  99,98%,  paling  mungkin  diselesaikan  selama  
103,47  hari  dengan  kemungkinan  47,21%.  Dengan  alternatif  penambahan  
1  jam  waktu  kerja  maka  proyek  dapat  diselesaikan  selama  100  hari  atau  
dapat  dipercepat  selam  12  hari  dengan  penambahan  biaya  sebesar  Rp. 




penambahan  3  jam  waktu  kerja  maka  proyek  dapat  diselesaikan  selama  
87  hari  atau  dapat  dipercepat  selama  25  hari  dengan   penambahan  biaya  
sebesar  Rp. 24.661.803,25  dan  besar  cost  slope  Rp. 986.472,13/hari. 
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Junaifu  Oka  dan  Dwi  Kartikasari  
(2017)  dengan  judul  “Evaluasi  Manjemen  Waktu  Proyek  Menggunakan  
Metode  PERT  dan  CPM  Pada  Pengerjaan  (Proyek  Reparasi  Crane  
Lampson  di  PT  Mcdermott  Indonesia)”.  Hasil  penelitiannya  adalah  
melalui  hasil  perhitungan  menggunakan  metode  CPM/PERT  maka  
didapatkanlah  durasi  pengerjaan  proyek  baru  selama  108  hari.  
Berdasarkan  data  hasil  perhitungan  menggunakan  metode  PERT/CPM  
maka  ditemukan  selisih  durasi  pengerjaan  proyek  riil  dengan  penggunaan  
metode  PERT/CPM  memberikan  durasi  3  hari  lebih  lama  dari  durasi  
kegiatan  riil. 
Penelitian  dengan  menggunakan  metode  CPM  dan  PERT  dilakukan  
oleh  Sri  Setiawati,  Syahrizal,  dan  Rezky  Ariessa  Dewi  dengan  judul  
“Penerapan  Metode  CPM  dan  PERT  Pada  Penjadwalan  Proyek  
Konstruksi  (Studi  Kasus:  Rehabilitasi/Perbaikan  Dan  Peningkatan  
Infrastruktur  Irigasi  Daerah  Lintas  Kabupaten/Kota  D.I  Pekan  Dolok)”.  
Hasil  penelitiannya  adalah  dengan  metode   CPM  didapatkan  waktu  untuk  
penyelesaian  keseluruhan  proyek  sama  dengan  metode  Bar  Chart  yaitu  
150  hari.  Penerapan  metode  PERT  pada  penjadwalan  durasi  proyek  yang  
awalnya  mennggunakan  Bar  Chart  maupunn  metode  CPM  didapatkan  




150  hari  hanya  sebesar  25%.  Sedangkan  untuk  mendapatkan  probabilitas  
penyelesaian  proyek  sbesar  80%-99,97%  dibutuhkan  durasi  pelaksanaan  
proyek  sebesar  164-187  hari. 
Dadang  Syarif  Sihabudin  Sahid  (2012)  juga  melakukan  penelitian  
yang berjudul  “Impelementasi  Critical  Path  Method  dan  PERT  Pada  
Proyek  Global  Technology  for  Local  Community”.  Hasil  dari  penelitian  
ini  adalah  mendapatkan  estimasi  durasi  proyek  yang  efisien,  identifikasi  
jalur  kritis  serta  nilai  peluang  dalam  menyelesaikan  proyek  Global  
Technologi  for  Local  Community.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  
proyek  dapat  diselesaikan  lebih  cepat  5  minggu  dengan  empat  buah  jalur  
kritis  jika   menggunakan  CPM,  sedangkan  jika  mengunakan  analisis  
PERT  memperlihatkan  bahwa  proyek  dapat  selesai  lebih  cepat  2  minggu  
dengan  dua  buah  jalur  kritis  dan  memberikan  peluang  keberhasilan  
sebesar  92,46%. 
  Penelitian  dengan  judul“Penggunaan  CPM  Untuk  Evaluasi  Waktu  
dan  Biaya  Pelaksanaan  Proyek”  dari  Adde  Currie  Siregar  danIffiginia  
memiliki  hasil  penelitian  mengenai  setelah  dilakukan  penjadwalan  ulang  
dan  dilakukan  percepatan  waktu  optimum  28  minggu  dari  waktu  rencana  
29  minggu,  didapat  efisiensi  biaya  sebesar  Rp. 2.125.000,-  untuk  
pekerjaan  dipercepat  dengan  penambahan  kerja  lembur  dan  kerja  shift,  
dan  Rp. 12.560.000,-  untuk  pekerjaan  yang  dipercepat  dengan  




pada  percepatan  pekerjaan  finishing,  sedangkan  pada  pekerjaan  elektrikal  
dan  instalasi  air  cukup  dengan  percepatan. 
Tabel  3 
Penelitian  Terdahulu 

















































































































Kota D.I Pekan 
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Sumber : Kumpulan Penelitian Terdahulu 
C.Kerangka Pemikiran Konseptual 
Untuk mendapatkan waktu yang efektif dalam penyelesaian proyek, maka 
dilakukan pengujian waktu pelaksanaan proyek dengan menggunakan metode 
CPM dan PERT. PERT menggunakan 3 dugaan waktu yaitu waktu optimis 




Sedangkan CPM menggunakan satu jenis informasi waktu yaitu waktu paling 
tepat dan layak. Metode  CPM  dan PERT, keduanya dipergunakan untuk 
menganalisa dan menguji pelaksanaan proyek tersebut dapat mencapai waktu 
yang paling efisien. 
Dalam  penelitian  ini  kerangka  pemikiran  konseptual  dapat  dijabarkan  
sebagai  berikut  :  Pada  penelitian  ini  penggunakan  waktu  aktivitas  atau  
penjadwalan  proyek  menggunkan  dua  metode  yaitu  (1)  CPM  (Critical  
Path  Method)  dimana  metode   ini  hanya  mempunyai  waktu  aktivitas  
tunggal.  Dimana  tahap  dalam  menggunakan  metode  CPM  sebagai  berikut  
pertama  membuat  diagram  jaringan  setelah  itu  menentukan  jalur  kritis  
proyek,  setelah  didapat  jalur  kritis  kita  dapat  menemukan  waktu  normal  
proyek  yang  dapat  berpengaruh  pada  biaya  proyek.  Metode  yang  (2)  
PERT  (Program Evaluation and Review Technique)  dimana  metode  ini  
terdapat  3  estimasi  waktu  proyek  yaitu  waktu  optimis  (a),  waktu  paling  
mungkin  (m)  dan  waktu  pesimis  (b).  Sama  seperti  CPM  dalam  
penggunaan  metode  PERT  dimana  dimulai  dari  pembuatan  diagram  
jaringan  selanjutnya  menentukan  jalur  kritis  proyek,  setelah  didapat  jalur  
kritis  proyek  dihasilkan  waktu  normal  proyek  dimana  akan  dihasilkan  
biaya  proyek.  Jika  pada  metode  CPM  hanya  sampai  menemukan  biaya  
proyek  pada  PERT  terdapat  probabilitas  waktu  penyelesaian  proyek  
dengan  menggunakan  3  estimasi  waktu  proyek  tersebut.  Berikut  tabel  




















PERT (Program Evaluation and 
Review Technique) : 
 Waktu optimis (a) 
 Waktu paling mungkin (m) 
 Waktu pesimis (b) 
 
 



























A. Jenis Penelitian 
       Penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif  kuantitatif.  Deskriptif  
kuantitatif  merupakan  suatu  penelitian  yang  mempunyai  tujuan  untuk  
mendeskripsikan  suatu  fenomena,  peristiwa,  gejala,  dan  kejadian  yang  
terjadi  secara  faktual,  sistematis,  serta  akurat.  Fenomena  dapat  berupa  
bentuk,  aktivitas,  hubungan,  karakteristik,  seta  persamaan  maupun  
perbedaan  antar  fenomena.  Metode  deskriptif  kuantitatif  bertujuan  untuk  
menjelaskan  suatu  fenomena  dengan  menggunakan  angka  yang  
menggambarkan  karakteristik  subjek  yang  diteliti.  Penelitian  kuantitatif  
menilai  sifat  dari  suatu  kondisi  fenomena  yang  terlihat.  Tujuan  penelitian  
kuantitatif  dibatasi  untuk  mendeskripsiskan  karakteristik  sebagaimana  
adanya. 
B.  Lokasi  Penelitian 
Lokasi  penelitian  ini  adalah  di Balai  Yasa  Tegal  dengan  alamat  Jl.  
Semeru  No.5  Kota Tegal.  Dalam  penelitian  ini yang akan  dijadikan  obyek  
penelitian  adalah  keseluruhan  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  dan  
Ruang  Ganti  Karyawan  di Balai  Yasa  Tegal  pada  tahun  2019.   
C. Teknik  Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data intern. Data 




Perencana  Balai Yasa Tegal, sehingga informasi tidak melalui pihak  
perantara. Dalam suatu penelitian metode pengumpulan data merupakan suatu 
faktor yang penting, karena perhitungan diperoleh dari data yang didapatkan 
dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah: 
1. Studi  Kepustakaan, dengan cara melakukan teoritis yaitu dengan cara 
membaca dan mempelajari literatur dan informasi yang tersebar di 
internet, jurnal nasional, skripsi, serta teori-teori dari buku yang 
menunjang penelitian dan berhubungan dengan manajemen produksi dan 
operasi pada umumnya CPM, PERT, serta efektivitas waktu pelaksanaan  
proyek. 
2. Pengamatan, yaitu melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan proyek. 
3. Wawancara, dalam penelitian  ini  penulis melakukan wawancara kepada 
tim Perencana Balai Yasa Tegal  dan  pihak  kontraktor  yaitu  PT.  
Madzhab  Karya  Indonesia. 
4. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datasekunder yang dilakukan 
dengan cara mencatat bukti-bukti dokumen pelaksanaan proyek. 
D. Teknik  Pengolahan  Data 
Teknik  pengolahan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
dengan perhitungan manual dan dengan  menggunakan bantuan program  
Microsoft  Project.  Microsoft Project adalah produk perangkat  lunak  
manajemen proyek, dikembangkan dan dijual oleh Microsoft.  Microsoft  




mengembangkan jadwal, menetapkan sumber daya untuk tugas-tugas, 
melacak kemajuan, mengelola anggaran, dan menganalisis beban kerja.  
Microsoft  Project adalah aplikasi Microsoft Windows  perusahaan. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik  analisa  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  
menggunkan  pendekatan  CPM  dan  PERT  dengan  langkah-langkah  sebagai  
berikut : 
1. Penentuan Estimasi Waktu  Aktivitas 
Dalam  menentukan  estimasi  waktu masing-masing aktivitas, ada  2 
teknik   yang  dapat  digunakan  dalam  manajemen   proyek   yaitu: 
a. CPM  :  Critical  Path  Method  /  Metode  Jalur  Kritis 
Critical  Path  Method  (CPM)  merupakan  model  kegiatan  
proyek  yang  digambarkan  dalam  bentuk  jaringan.  Kegiatan  yang  
digambarkan  sebagai  titik  pada  jaringan  dan  peristiwa  yang  
menandakan  awal  atau  akhir  dari  kegiatan  digambarkan  sebagai  
busur  atau  garis  antar  titik. 
CPM  membuat  asumsi  bahwa  waktu  aktivitas  diketahui  
dengan  kepastian,  dan  oleh  sebab  itu  hanya  satu  faktor  waktu  
diberikan  untuk  masing-masing  aktivitas.  CPM  memperkirakan  
waktu  komponen  kegiatan  proyek  dengan  pendekatan  





b. PERT  (Program  Evaluation  and  Review  Technique  /  Teknik  
Evaluasi  dan  Ulasan  Program ) 
PERT  adalah  metode  penjadwalan  proyek  yang  berdasarkan  
jaringan  yang  memerlukan  tiga  dugaan  waktu  untuk  setiap  
kegiatan:  optimis,  paling  mungkin,  dan  pesimis.  Dengan  
menggunakan  tiga  dugaan  waktu  ini,  peluang  penyelesaiaan  
proyek  pada  tanggal  yang  ditetapkan  dapat  dihitung,  bersama  
dengan  waktu  mulai  dan  akhir  standar  untuk  setiap  kejadian  atau  
kegiatan.   
Teknik  PERT  (Project  Evaluation  and  Review  Technique)  
adalah  suatu  metode  yang  bertujuan  untuk  mengurangi  adanya  
penundaan,  maupun  gangguan  produksi,  serta  mengkoordinasikan  
berbagai  bagian  suatu  pekerjaan  secara  menyeluruh  dan  
mempercepat  selesainya  proyek.  Teknik  ini  memungkinkan  
dihasilkannya  suatu  pekerjaan  yang  terkendali  dan  teratur,  karena  
jadwal  dan  anggaran  dari  suatu  pekerjaan  telah  ditentukan  
terlebih  dahulu  sebelum  dilaksanakan. 
PERT  direkayasa  untuk  menghadapi  situasi  dengan  kadar  
ketidakpastian  yang  tinggi  pada  aspek  kurun  waktu  kegiatan.  
Dalam  PERT  digunakan  distiribusi  peluang  berdasarkan  tiga  




optimis,  waktu  pesimis,  dan  waktu  realistis  (Heizer dan Render, 
2005  :  80). 
PERT  menggunakan  tiga  perkiraan  untuk  masing-masing  
aktivitas.  Masing-masing  estimasi  memiliki  probabilitas  
keterjadian  yang  terkait,  yang  mana  sebaiknya  digunakan  dalam  
menghitung  nilai  yang  diharapkan  dan  deviasi/penyimpangan  
standar  untuk  waktu  aktivitas. 
Ada  tiga  estimasi  waktu  penyelesaian  suatu  kegiatan  yaitu: 
a) Waktu  Optimistik  (a) 
Yaitu  waktu  kegiatan  bila  semuanya  berjalan  dengan  baik  
tanpa  hambatan-hambatan  atau  penundaan-penundaan. 
b) Waktu  Realistik  (m) 
Yaitu  waktu  kegiatan  yang  akan  terjadi  bila  suatu  kegiatan  
dilaksanakan  dalam  kondisi  normal,  dengan  penundaan-
penundaan  tertentu  yang  dapat  diterima. 
c) Waktu  Pesimistik  (b) 
Waktu  kegiatan  bila  terjadi  hambatan  atau  penundaan  lebih  
dari  semestinya. 




    






2. Membuat  Diagram   Jaringan  (Diagram  Network) 
 Network  planning  ( jaringan  kerja)  pada  prinsipnya  adalah  
hubungan  ketergantungan  antara  bagian-bagian  pekerjaan  yang  
digambarkan  atau  divisualisasikan  dalam  diagram  network.  Dari 
diagram jaringan  dapat  diketahui  pekerjaan  yang  harus  didahulukan,  
sehingga  dapat  dijadikan  dasar  untuk  melakukan  pekerjaan  
selanjutnya  dan  dapat  dilihat  pula  bahwa  suatu  pekerjaan  belum  
dapat  dimulai  apabila  kegiatan  sebelumnya  belum  selesai  dikerjakan.   
  Simbol-simbol  yang  digunakan  dalam  menggambarkan  suatu  
network  adalah  sebagai  berikut  (Hayun,  2005): 
a. (anak  panah/busur) 
Mewakili  sebuah  kegiatan  atau  aktivitas  yaitu  tugas  yang  
dibutuhkan  oleh  proyek.  Kepala  anak  panah  menunjukkan  arah  
tiap  kegiatan,  yang  menunjukkan  bahawa  suatu  kegiatan  dimulai  
pada  permulaan  dan  berjalan  maju  sampai  akhir  dengan  arah  kiri  
ke  kanan.  
b.  (lingkaran  kecil/simpul/node) 
Mewakili  sebuah  kejadian  atau  peristiwa  atau  event.  Kejadian  
(event)  didefinisikan  sebagai  ujung  atau  pertemuan  dari  satu  atau  
beberapa  kegaiatan.  Sebuah  kejadian  mewakili  satu  titik  dalam  
waktu  yang  menyatakan  penyelesaian  beberapa  kegiatan  dan  awal  





c. (anak  panah  terputus-putus) 
Menyatakan  kegiatan  semu  atau  dummy  activity.  Dummy  
disini  berguna  untuk  membatasi  mulainya  kegiatan  seperti  halnya  
kegiatan  biasa,  panjang  dan  kemiringan  dummy  ini  juga  tidak  
berarti  apa-apa  sehingga  tidak  perlu  berskala.  Bedanya  dengan  
kegiatan  biasa  ialah  bahwa  kegiatan  dummy  tidak  memakan  
waktu  dan  sumber  daya,  jadi  waktu  kegiatan  dan  biaya  sama  
dengan  nol. 
d.                    (anak  panah  tebal),  merupakan  kegiatan  pada  lintasan  
kritis. 
3. Menentukan Jalur Kritis 
Jalur Kritis  adalah jalur terpanjang pada network, dan waktunya 
menjadi waktu penyelesaian minimum yang diharapkan untuk masing-
masing alternatif. Jalur  kritis  terdiri  dari  rangkaian  kegiatan  kritis,  
dimulai  dari  kegiatan  pertama  sampai  pada  kegiatan  terakhir  proyek.  
Penundaan  pekerjaan  pada  lintas  kritis  menyebabkan  seluruh  
pekerjaan  proyek  tertunda  penyelesaiannya. 
4. Variabilitas Pada Waktu Kegiatan 
Saat menggunakan PERT, kita sering berasumsi bahwa perkiraan 
waktu kegiatan mengikuti distribusi peluang beta (beta probability 
distribution). Distribusi kontinyu ini sering sesuai dalam menjelaskan nilai 




a. Untuk menentukan waktu kegiatan yang diharapkan  (expected 
activity time), t , distribusi beta memberikan bobot perkiraan ketiga 
waktu tersebut : 
t  =  ( a + 4m + b ) / 6 
 
b. Untuk menghitung dispersi  (dispersion) atau varians waktu 
penyelesaian kegiatan (variance of activity), menggunakan rumus  : 




5. Probabilitas  Penyelesaian  Proyek 
Analisis jalur kritis membantu kita menjelaskan waktu penyelesaian 
proyek yang diharapkan. Varians dalam kegiatan yang berada pada jalur 
kritis dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek keseluruhan, dan 
memungkinkan terjadinya penundaan.  Ini adalah satu kejadian yang 
sangat merisaukan perusahaan. 
PERT menggunakan varians kegiatan pada jalur kritis untuk 
membantu menentukan varians proyek keseluruhan.Varians proyek 
dihitung dengan menjumlah varians kegiatan kritis, dengan rumus sebagai 




p   =  Varians Proyek  =  ∑ (varians kegiatan pada jalur kritis)       
 




BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran  Umum  Objek  Penelitian 
1. Pemberi  Kerja  (Balai  Yasa  Tegal) 
a. Sejarah  Singkat  Perusahaan 
Balai  Yasa  Tegal  merupakan  bengkel  dan  perbaikan  kereta  
api  khususnya  gerbong  barang  dan  kereta  penumpang.  Balai  
Yasa  Tegal  menangani  perbaikan  gerbong  barang  angkut  
minyak  (GK),  gerbong  datar  (GD),  gerbong  barang  (GB),  
perbaikan  roda  gerbong,  dan  lain  sebagainya.  Selain  perbaikan  
gerbong  barang,  Balai  Yasa  Tegal  juga  melayani  perbaikan  
kereta  penumpang  yaitu  kelas  Ekonomi  (K3),  bisnis  (K2),  
eksekutif  (K1),  dan  juga  kereta  pembangkit  (PB).  Balai  Yasa  
Tegal  terletak  dijalan  Semeru  Kota  Tegal  dibawah  kendali  PT. 
Kereta  Api  Indonesia  DAOP  IV  Semarang.  Adapun  Visi  dan  
Misi  Balai  Yasa  Tegal  adalah: 
Visi      : 
Menjadi Penyedia jasa perkeretaapian  terbaik  yang  fokus  pada  
pelayanan dan memenuhi harapan stakeholders. 
Misi     : 
Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha 




untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan 
kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : Keselamatan, 
Ketepatan Waktu, Pelayanan, dan Kenyamanan. 
b. Struktur  Organisasi 





Struktur Organisasi Balai Yasa Tegal 
 
 




2. Pelaksana  Proyek  (PT.  Madzhab  Karya  Indonesia) 
a. Sejarah  Singkat  Perusahaan 
PT.  Madzhab  Karya  Indonesia  merupakan  perusahaan  
kontraktor  yang  bergerak  dibidang  konstruksi  bangunan  yang  
beralamatkan  di  Banyumas.  Adapun  visi  dan  misi  perusahaan  
ini  adalah: 
Visi : 
Menjadi Perusahaan jasa  kontraktor  dan  konstruksi  yang  dapat  
diandalkan  oleh  klien. 
Misi  : 
1. Memberi nilai tambah bagi stakeholder melalui inovasi dan 
teknologi; 
2. Menyediakan wadah bagi sumber daya manusia unggul untuk 
berkarya, berkreasi, dan tumbuh bersama berlandaskan nilai-nilai 
dan  budaya. 
b. Struktur  Organisasi 
Adapun  Struktur  Organisasi  PT.  Madzhab  Karya  Indonesia  







Gambar  16 
Struktur  Organisasi PT. Madzhab Karya Indonesia 
 
Sumber : PT. Madzhab Karya Indonesia, 2019 
B. Deskripsi  Data  Penelitian 
1. DataProyek 
Nama  Proyek : Proyek Pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang 
Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal 
Lokasi  Proyek  :  Balai Yasa Tegal, Jl.Semeru No.5 Kota Tegal 
Luas  Proyek  :  Panjang  275  m  dan  lebar  45 m 
Nilai  Kontrak  :  Rp. 1.737.756.000,00 
Jangka Waktu  Kontrak          :  90 hari( 4 September s.d.2 Desember 
2019) 





Dalam  penyelesaian  proyek  pembangunan  lahan  parkir  dan  
ruang  ganti  karyawan  di Balai  Yasa  Tegal  ini  mengalami  
keterlambatan  selama  1  minggu   atau  7  hari  dari  jangka  waktu  
kontrak  yaitu selama  90  hari.  
3. Estimasi Waktu Menggunakan CPM (Critical  Path  Method)  
Tabel  5 
Estimasi  Waktu  Menggunakan  CPM  (Critical  Path  Method) 
Kegiatan Pekerjaan Pendahulu Durasi 
(hari) 
A Persiapan Kerja - 5 
B Pekerjaan Tanah A 7 
C Pekerjaan Pondasi A 9 
D Pekerjaan Cor Beton Bertulang B,C 6 
E Pekerjaan Konstruksi Baja D 15 
F Pekerjaan Atap E 12 
G Pekerjaan Talang F 6 
H Pekerjaan Dinding E 30 
I Pekerjaan Kusen Alumunium H 10 
J Pekerjaan Lantai M 8 
K Pekerjaan Plafond F 7 
L Pekerjaan Saluran H 3 
M Pekerjaan Sanitasi L 4 
N Pekerjaan Instalasi Listrik K,I 9 
O Pekerjaan Aspal M 7 
P Pekerjaan Pengecatan G,N 5 
Q Pekerjaan Taman J,P 4 
R Pekerjaan Pembersihan O,Q 2 






4. Estimasi  Waktu  Menggunakan  PERT  (Program  Evaluation  and  
Review  Technique) 
Tabel  6 
Estimasi  Waktu  Menggunakan  PERT   



















A Persiapan Kerja - 3 5 8 
B Pekerjaan Tanah A 4 7 9 
C Pekerjaan 
Pondasi 
A 5 9 13 
D Pekerjaan Cor 
Beton Bertulang 
B,C 4 6 10 
E Pekerjaan 
Konstruksi Baja 
D 10 15 19 
F Pekerjaan Atap E 9 12 17 
G Pekerjaan 
Talang 
F 3 6 10 
H Pekerjaan 
Dinding 
E 21 30 36 
I Pekerjaan Kusen 
Alumunium 
H 8 10 14 
J Pekerjaan Lantai M 5 8 12 
K Pekerjaan 
Plafond 
F 5 7 9 
L Pekerjaan 
Saluran 
H 2 3 5 
M Pekerjaan 
Sanitasi 
L 2 4 6 
N Pekerjaan 
Instalasi Listrik 
K,I 5 9 13 
O Pekerjaan Aspal M 4 7 10 
P Pekerjaan 
Pengecatan 
G,N 3 5 9 
Q Pekerjaan 
Taman 
J,P 2 4 9 
R Pekerjaan 
Pembersihan 




5. Biaya  Pembangunan  Proyek 
Berikut  ini  rincian  biaya  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  










No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 
1 2 3 4 5 6 7 
I Persiapan Keja      
1.1 1,00 Ls Pembersihan Lokasi 2.809.000,00  2.809.000,00  
1.2 1,00 Ls Membongkar dan menurunkan 
atap 
8.500.000,00  8.500.000,00  
1.3 1,00 Ls Membongkar dinding ½ bata 830.000,00  830.000,00  
1.4 1,00 Ls Membongkar rangka baja 5.650.000,00  5.650.000,00  
1.5 77,00 m Pasang bouwplank dan 
pengukuran 
15.275,00 18.350,00 1.176.175,00 1.412.950,00 
JUMLAH I 18.965.175,00 1.412.950,00 
II Pekerjaan 
Tanah 
     
2.1 205,937 m3  Galian tanah biasa 62.325,00  12.835.023,43  
2.2 12,006 m3  Urugan pasir 20.350,00 180.000,00 244.322,10 2.161.080,00 
2.3 43,928 m3 Urugan tanah dari bekas galian 16.930,00  743.707,81  
2.4 116,55 m3 Urugan sirtu dan pemadatan 18.375,00 144.000,00 2.141.606,25 16.783.200,00 




No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Harga Bahan Harga Bahan 
1 2 3 4 5 6 7 
III Pekerjaan 
Pondasi 
     
3.1 48,02 m3 Pasang pondasi aanstampeng 86.580,00 256.200,00 4.157.917,92 12.303.748,80 
3.2 66,32 m3 Pasang pondasi batu kali 153.975,00 442.480,00 10.211.314,05 29.344.388,64 




     
4.1 2,29 m3 Cor beton camp: 1pc: 3ps: 5krc 134.925,00 511.300,00 308.438,55 1.168.831,80 
4.2 823,52 Kg Pembesian besi beton polos 1.065,00 10.875,00 877.045,07 8.955.741,94 
4.3 41,25 m2 Pasang bekisting 41.635,00 39.200,00 1.717.443,75 1.617.000,00 
4.4 4,42 m3 Cor beton K.175 137.310,00 586.460,00 607.267,21 2.593.678,00 
4.5 9,81 m3 Cor beton bertulang untuk 
sloof 
602.335,00 2.477.850,00 5.908.002,85 24.303.991,73 
4.6 605,55 m  Cor beton bertulang untuk 
kolom praktis 
9.165,00 49.649,20 5.549.865,75 30.065.073,06 




     
5.1 6168,854 Kg Konstruksi Baja 12.530,00 13.600,00 77.295.744,45 83.896.418,56 




No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 
1 2 3 4 5 6 7 
VI Pekerjaan Atap      
6.1 1,00 Ls Pasang konstruksi baja ringan 65.000.000,00 104.000.000,00 65.000.000,00 104.000.000,00 
6.2 1.963,09 m2 Pasang atap gelombang 
galvalum 0,35mm 
16.085,00 67.100,00 31.576.286,57 131.723.271,90 
6.3 6,00 Bh Pasang ventilator udara 185.000,00 1.200.000,00 1.110.000,00 7.200.000,00 
JUMLAH VI 97.686.286,57 242.923.271,90 
VII Pekerjaan 
Talang 
     
7.1 163.2 m Pasang talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 
41.981,25 45.345,00 6.851.340,00 7.400.304,00 
7.2 94.5 m  Pasang pipa PVC Ø 4” 16.863,5 98.010,00 1.593.600,75 9.261.945,00 
7.3 15 Bh Pasang corong talang Ø 4” 12.300,00 8.000,00 184.500,00 120.000,00 
JUMLAH VII 8.629.440,75 16.782.249,00 
VIII Pekerjaan 
Dinding 
     
8.1 1009,86 m2 Pasang dinding ½ bata 30.425,00 58.302,00 30.724.984,42 58.876.846,06 
8.2 1097,525 m2 Plesteran dinding 33.800,00 11.724,00 37.096.331,48 12.867.378,41 
8.3 434,04 m2 Pasang keramik dinding uk. 40 
x 25 cm 
32.500,00 59.528,35 14.106.300,01 25.837.685,05 
8.4 29,305 m2 Pasang keramik dinding uk. 25 
x 10 cm 
27.332,50 59.528,35 800.978,91 1.744.478,30 
8.5 98,15 m Pasang railing stainless 45.000,00 100.000,00 4.416.750,00 9.815.000,00 
8.6 113,4 m2 Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 
13.563,75 569.800,00 1.538.129,25 64.615.320,00 




No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 




     
9.1 361,47 m Pasang kusen alumunium 
warna 4” 
14.653,50 104.400,00 5.296.800,65 37.737.468,00 
9.2 8,00 Bh Pasang daun pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 
211.185,00 2.444.500,00 1.689.480,00 19.556.000,00 
9.3 6,00 Bh Pasang daun pintu kaca 
alumunium warna 3” 
211.185,00 2.619.500,00 1.267.110,00 15.717.000,00 
9.4 11,00 Bh Pasang daun jendela kaca 
alumunium 3” 
156.367,00 569.700,00 1.720.037,00 6.266.700,00 
9.5 42,82 m2 Pasang kaca bening tebal 5 mm 13.563,75 126.500,00 580.826,90 5.416.983,00 
9.6 1,00 Bh Pasang pintu koboi alumunium 
warna 
25.000,00 500.000,00 25.000,00 500.000,00 
JUMLAH IX 10.579.254,55 85.194.151,00 
X Pekerjaan 
Lantai 
     
10.1 203,63 m2 Pasang keramik uk. 25 x 25 cm 26.725,00 64.212,10 5.441.878,13 13.075.188,86 
10.2 335,38 m2 Pasang keramik uk.40 x 40 cm 26.725,00 66.312,10 8.962.896,88 22.239.420,54 
10.3 800,00 m2 Pasang paving natural segi 6 60.125,00 116.160,47 48.100.000,00 92.928.375,85 




No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 
1 2 3 4 5 6 7 
XI Pekerjaan 
Plafond 
     
11.1 467,00 m2 Pasang plafond rangka holo 37.000,00 64.355,00 17.279.000,00 30.053.785,00 
11.2 467,00 m2 Pasang penutup plafond 
gypsum 
11.100,00 27.455,00 5.183.700,00 12.821.485,00 
11.3 317,90 m Pasang list gypsum 3.195,00 12.650,00 1.015.690,50 4.021.435,00 
JUMLAH XI 23.478.390,50 46.896.705,00 
XII Pekerjaan 
Saluran 
     
12.1 85.00 m Pasang buis beton Ø 40 cm  42.180,00 104.607,50 3.585.300,00 8.891.637,50 
JUMLAH XII 3.585.300,00 8.891.637,50 
XIII Pekerjaan 
Sanitasi 
     
13.1 8,00 Bh Pasang kloset jongkok 203.850,00 388.660,00 1.630.800,00 3.108.800,00 
13.2 6,00 Bh Pasang wastafel 143.000,00 544.146,031 858.000,00 3.264.876,19 
13.3 8,00 Bh Pasang floor drain 9.425,00 33.000,00 75.400,00 264.000,00 
13.4 201,75 m Pasang pipa PVC Ø ¾” 16.886,00 13.330,00 3.406.750,50 2.689.328,00 
13.5 76,50 m Pasang pipa PVC Ø 3” 16.886,00 89.748,00 1.291.779,00 6.865.722,00 
13.6 14,00 Bh Pasang kran Ø ½” 9.425,00 34.000,00 131.950.00 476.000,00 
13.7 51,00 Bh Pasang kran cabang Ø ½” 
lengkap shower 
9.425,00 350.500,00 480.675,00 17.875.500,00 
13.8 51,00 Bh Pasang tempat perlengkapan 
mandi satinless 
9.425,00 20.000,00 480.675,00 1.020.000,00 
13.9 4,00 unit Pasang septictank 270.000,00 1.164.000,00 1.080.000,00 4.656.000,00 




No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 




     
14.1 8,00 Bh Pasang saklar tunggal 27.490,00 17.850,00 219.920,00 142.800,00 
14.2 8,00 Bh Pasang saklar ganda 27.490,00 21.735,00 219.920,00 173.880,00 
14.3 7,00 Bh Pasang stop kontak 27.490,00 14.700,00 192.430,00 102.900,00 
14.4 56,00 Bh Pasang fitting duduk 27.490,00 10.500,00 1.539.440,00 588.000,00 
14.5 45,00 Bh Pasang lampu pijar 14 watt 27.490,00 12.600,00 1.237.050,00 567.000,00 
14.6 11,00 Bh Pasang lampu pijar 25 watt 27.490,00 15.750,00 302.390,00 173.250,00 
14.7 10,00 Bh Pasang kipas angin gantung16” 27.490,00 577.500,00 274.900,00 5.775.000,00 
14.8 16,00 Bh Pasang exhaust fan 12” 27.490,00 440.000,00 439.840,00 7.040.000,00 
JUMLAH XIV 4.425.890,00 14.562.830,00 
XV Pekerjaan 
Aspal 
     
15.1 570,0 m2 Mengampar alas jalan dengan 
batu pecah 3/5 cm 
11.025,00 72.577,82 6.284.172,83 41.368.849,36 
15.2 570,0 m2 Aspal hotmix tebal 3 cm 14.700,00 78.219,82 8.378.897,10 44.584.749,86 
JUMLAH XV 14.663.069,93 85.953.599,22 
XVI Pengerjaan 
Pengecatan 
     
16.1 1.565 m2 Pengecatan dinding dan 
plafond 
6.773,00 19.055,00 10.596.525,12 29.812.016,25 
16.2 60 m2 Pengecatan waterproofing 9.350,00 21.000,00 559.317,00 1.256.220,00 
16.3 224 m2 Pengecatan besi 11.025,00 26.050,00 2.468.371,82 5.832.298,03 




Sumber : Tim Perencana Balai Yasa Tegal 
 
No Volume Uraian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Upah Bahan Upah Bahan 
1 2 3 4 5 6 7 
XVII Pekerjaan 
Taman 
     
17.1 6.68 m3 Urugan tanah landon 20.350,00 84.000,00 135.836,25 560.700,00 
17.2 66.75 m2 Tanam rumput gajah 5.705,00 40.000,00 380.808,75 2.670.000,00 
17.3 60.00 bh Tanam pucuk merah 2.000,00 30.000,00 120.000,00 1.800.000,00 
JUMLAH XVII 636.645,00 5.030.700,00 
XVIII Pekerjaan 
Pembersihan 
     
18.1 6,99 m3 Pembersihan sisa bongkaran 
bangunan 
45.910,49  320.914,33  
JUMLAH XVIII 320.194,33  
JUMLAH I s.d XVII 479.816.567,00 1.099.961.700,00 
JUMLAH NETTO UPAH + BAHAN 1579.778.267,00 
JUMLAH PPN 10% 157.977.827,00 





5. Biaya  Pembangunan  Per  Gugus  Pekerjaan 
Tabel  8 
Biaya  Pembangunan  Per  Gugus  Pekerjaan 
Proyek  Pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang  Ganti  










1 Persiapan Kerja 20.378.125,00 5 
2 Pekerjaan Tanah 34.908.948,59 7 
3 Pekerjaan Pondasi 56.017.369,41 9 
4 Pengerjaan Cor Bertulang 83.672.649,70 6 
5 Pekerjaan Konstruksi Baja 161.192.163,01 15 
6 Pekerjaan Atap 340.609.558,47 12 
7 Pekerjaan Talang 25.411.689,75 6 
8 Pekerjaan Dinding 262.440.181,89 30 
9 Pekerjaan Kusen Alumunium 95.773.405,55 10 
10 Pekerjaan Lantai 190.747.760,25 8 
11 Pekerjaan Plafond 70.375.095,50 7 
12 Pekerjaan Saluran 12.476.937,50 3 
13 Pekerjaan Sanitasi 49.656.255,69 4 
14 Pekerjaan Instalasi Listrik 18.988.720,00 9 
15 Pekerjaan Aspal 100.616.669,15 7 
16 Pekerjaan Pengecatan 50.524.478,21 5 
17 Pekerjaan Taman 5.667.345,00 4 
18 Pekerjaan Pembersihan 320.914,33 2 
Total 1.579.778.267,00  
Jumlah PPN 10% 157.977.827,00 
Jumlah Total 1.737.756.094,00 
Dibulatkan 1.737.756.000,00 







C. Analisis  Data 
Berikut  ini  pengolahan  data  pada  studi  kasus  proyek  pembangunan  
Lahan  Parkir  dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal: 
1. Perhitungan  Waktu  Kegiatan  Menggunakan  CPM  (Critical Path 
Method) 
a. Estimasi Waktu CPM 
Estimasi  waktu  penyelesaian  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  menggunakan 
CPM  (Critical  Path  Method) 
Kegiatan Pekerjaan Pendahulu Durasi 
(hari) 
A Persiapan Kerja - 5 
B Pekerjaan Tanah A 7 
C Pekerjaan Pondasi A 9 
D Pekerjaan Cor Beton Bertulang B,C 6 
E Pekerjaan Konstruksi Baja D 15 
F Pekerjaan Atap E 12 
G Pekerjaan Talang F 6 
H Pekerjaan Dinding E 30 
I Pekerjaan Kusen Alumunium H 10 
J Pekerjaan Lantai M 8 
K Pekerjaan Plafond F 7 
L Pekerjaan Saluran H 3 
M Pekerjaan Sanitasi L 4 
N Pekerjaan Instalasi Listrik K,I 9 
O Pekerjaan Aspal M 7 
P Pekerjaan Pengecatan G,N 5 
Q Pekerjaan Taman J,P 4 
R Pekerjaan Pembersihan O,Q 2 
Sumber: PT. Madzhab Karya Indonesia, 2019 
b. Diagram  Jaringan 
Kegiatan  pertama  yang  harus  dilakukan  dalam  pengolahan  




Diagram  jaringan  kerja  mempresentasikan  kegiatan,  nama  
kegiatan,  pendahulu,  pekerja  dan  waktu  pelaksanaan.   
Diagram  jaringan  merupakan  jaringan  kerja  yang  berisi  
lintasan  kegiatan  dan  urutan  kegiatan  yang  akan  dilakukan  
selama  penyelenggaraan  proyek.  Melalui  diagram  jaringan  dapat  
diketahui  lintasan  kerja  mana  yang  termasuk  dalam  jalur  kritis.   
Berdasarkan  tabel  5 tersebut,  maka  diagram  jaringan  kerja  
proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang  Ganti  Karyawan  






Diagram Jaringan Kerja Metode  CPM 





Pada  diagram  jaringan  kerja  tersebut  terdapat  beberapa  jalur  
kegiatan  /  aktivitas  yang  dilakukan,  yaitu: 
Tabel 9 
Jalur  dan  Waktu  Kegiatan  Proyek  Metode  CPM 
No. Jalur Kegiatan 
Waktu Kegiatan 
(Hari) 
1. A-B-D-E-F-G-P-Q-R 5+7+6+15+12+6+5+4+2 = 62 
2. A-B-D-E-H-I-N-P-Q-R 5+7+6+15+12+7+9+5+4+2 = 72 
3. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+10+9+5+4+2 = 95 
4. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+3+4+8+4+2 = 86 
5. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+3+4+7+2 = 81 
 
Pada  penggunaan  metode  CPM  diperoleh  jalur  kritis  A - C - 
D - E -H -N -I - P - Q - R  (panah  merah),  dengan  waktu  
penyelesaian  proyek  normal selama  95  hari. 
2. Perhitungan  Waktu  Menggunakan  Metode  PERT  (Program  
Evaluation  and  Review  Technique) 
a. Estimasi  Waktu  PERT 
Estimasi  waktu  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang  
Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  menggunakan  metode  PERT  





























A - 3 5 8 5,2 0,68 
B A 4 7 9 6,8 0,68 
C A 5 9 13 9 1,76 
D B,C 4 6 10 6,3 1 
E D 10 15 19 14,8 2,25 
F E 9 12 17 12,3 1,76 
G F 3 6 10 6,2 1,34 
H E 21 30 36 29,5 6,25 
I H 8 10 14 10,3 1 
J M 5 8 12 8,2 1,34 
K F 5 7 9 7 0,43 
L H 2 3 5 3,2 0,25 
M L 2 4 6 4 0,43 
N K,I 5 9 13 9 1,76 
O M 4 7 10 7 1 
P G,N 3 5 9 5,3 1 
Q J,P 2 4 9 4,5 1,34 
R O,Q 1 2 4 2,2 0,25 
 
b. Diagram  Jaringan 
Dalam  pembuatan  diagram  jaringan  kerja  terdapat  dua  cara  
yang  dapat  digunakan  untuk  menentukan  jalur  kritis  salah  
satunya  mencari  seluruh  jalur  dalam  diagram  jaringan  dimana  
dengan  mencari  seluruh  jalur  yang  ada  dalam  diagram  jaringan  
dan  akan  dipilih  jalur  yang  terpanjang  di  dalam  jaringan  yang  





Gambar  18 
Diagram  Jaringan  Kerja  Metode  PERT 





     Pada  diagram  jaringan  kerja  tersebut  terdapat  beberapa  
jalur  kegiatan  /  aktivitas  yang  dilakukan,  yaitu:                    
Tabel 10 
Jalur dan Waktu Kegiatan Proyek Metode PERT 
No. Jalur Kegiatan Waktu Kegiatan 
(Hari) 
1. A-B-D-E-F-G-P-Q-R 5,2+6,8+6,3+14,8+12,3+6,2+5,3+4,5+2,2 = 63,6 
2. A-C-D-E-H-I-N-P-Q-R 5,2+6,8+6,3+14,8+12,3+7+9+5,3+4,5+2,2 = 73,4 
3. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5,2+9+6,3+14,8+29,5+10,3+9+5,3+4,5+2,2 = 96,1 
4. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5,2+9+6,3+14,8+29,5+3,2+4+8,2+4,5+2,2 = 86,9 
5. A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5,2+9+6,3+14,8+29,5+3,2+4+7+2,2 = 81,2 
 
Pada  penggunaan  metode  PERT  diperoleh  jalur  kritis  A - C 
- D - E -H - N - I - P - Q - R  (panah  merah),  dengan  waktu  
penyelesaian  proyek  normal selama  96,1  hari (dibulatkan 96 hari). 
3. Percepatan  Waktu  Proyek  (Crashing Project) 
Dalam  mempercepat  durasi  proyek  biasanya  dilakukan  pada  
pekerjaan-pekerjaan  yang  memiliki  lintasan  kritis, karena  kegiatan-
kegiatan  yang  ada pada jalur kritis  adalah  kegiatan yang memiliki  
waktu  penyelesaian  proyek  yang  paling  panjang.  Kegiatan-kegiatan 
yang ada pada jalur  kritis  inilah yang diutamakan  untuk  dipercepat  









Jalur  Kegiatan  Proyek 
No Jalur Kegiatan Waktu 
(Hari) 
1 A-B-D-E-F-G-P-Q-R 5+7+6+15+12+6+5+4+2       = 62 
2 A-C-D-E-H-I-N-P-Q-R 5+7+6+15+12+7+9+5+4+2   = 72 
3 A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+10+9+5+4+2 = 95 
4 A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+3+4+8+4+2   = 86 
5 A-C-D-E-H-L-M-J-Q-R 5+9+6+15+30+3+4+7+2       = 81 
 
Jalur  Kritis  /  normal =  95  hari 
Jangka  Waktu  Kontrak =  90  hari 
Apabila  proyek  diselesaikan  dalam  waktu  normal  maka  
perusahaan  harus  membayar  denda  sebesar: 
=  (90 – 95) x Rp. 2.500.000,00 
=  5 x Rp. 2.500.000,00 
=  Rp.  12.500.000,00 
Apabila  proyek  dipercepat: 
Tabel 12 








(Rp.) Normal Cepat 
A 5 3 1.000.000,00    500.000,00 
C 9 5 3.500.000,00    875.000,00 
D 6 4 2.500.000,00 1.250.000,00 
E 15 11 4.000.000,00 1.000.000,00 
H 30 23    14.000.000,00 2.000.000,00 
I 10 7 4.000.000,00 1.333.333,33 
N 9 6 1.500.000,00    500.000,00 
P 5 3 3.000.000,00 1.000.000,00 
Q 4 2 1.500.000,00    750.000,00 





Kegiatan  A = Rp. 1.000.000,00 : 2   = Rp.     500.000,00 (3) 
Kegiatan  C = Rp. 3.500.000,00 : 4   = Rp.     875.000,00 (5) 
Kegiatan  D  = Rp. 2.500.000,00 : 2   = Rp.  1.250.000,00 (7) 
Kegiatan  E  = Rp.   4.000.000,00 : 4 = Rp.  1.000.000,00 (6) 
Kegiatan  H  = Rp. 14.000.000,00 : 7 = Rp.  2.000.000,00 (10) 
Kegiatan  I  = Rp.   4.000.000,00 : 3 = Rp.  1.333.333,33 (8) 
Kegiatan  N  = Rp.   1.500.000,00 : 3 = Rp.     500.000,00 (2) 
Kegiatan  P  = Rp.   3.000.000,00 : 2 = Rp.  1.500.000,00 (9) 
Kegiatan  Q  = Rp.   1.500.000,00 : 2 = Rp.     750.000,00 (4) 





Jalur  Kegiatan  Proyek  Dipercepat 
No Jalur Kegiatan Waktu 
(Hari) 
Percepatan I Percepatan II Percepatan  III 
1 A-B-D-E-F-G-P-
Q-R 
5+7+6+15+12+6+5+4+2       = 62 5+7+6+15+12+6+5+4+1       = 61                                                = 61 3+7+6+15+12+6+5+4+1       = 59 
2 A-C-D-E-H-I-N-
P-Q-R 
5+7+6+15+12+7+9+5+4+2   = 72 5+7+6+15+12+7+9+5+4+1  = 71 5+7+6+15+12+7+6+5+4+1  = 68 3+7+6+15+12+7+6+5+4+1   = 67 
3 A-C-D-E-H-L-M-
J-Q-R 
5+9+6+15+30+10+9+5+4+2 = 95 5+9+6+15+30+10+9+5+4+1 = 94 5+9+6+15+30+10+6+5+4+1 = 91 3+9+6+15+30+10+6+5+4+1 = 89 
4 A-C-D-E-H-L-M-
J-Q-R 
5+9+6+15+30+3+4+8+4+2   = 86 5+9+6+15+30+3+4+8+4+1   = 85                                                = 85 3+9+6+15+30+3+4+8+4+1   = 83 
5 A-C-D-E-H-L-M-
J-Q-R 





Apabila  proyek  dipercepat  maka  perusahaan  harus  membayar  












A 5 3     1.000.000,00   500.000,00 3 
C 9 5     3.500.000,00   875.000,00  
D 6 4     2.500.000,00 1.250.000,00  
E 15 11     4.000.000,00 1.000.000,00  
H 30 23   14.000.000,00 2.000.000,00  
I 10 7     4.000.000,00 1.333.333,33  
N 9 6     1.500.000,00    500.000,00 2 
P 5 3     3.000.000,00 1.000.000,00  
Q 4 2     1.500.000,00    750.000,00  
R 2 1        250.000,00    250.000,00 1 
 
Biaya percepatan : 
R  = Rp. 250.000,00 
N  = Rp. 1.500.000,00 
A  = Rp. 1.000.000,00  
        Rp. 2.750.000,00 
Proyek  ini  dapat  dipercepat  pada  3  kegiatan  dengan  total  
biaya  Rp. 2.750.000,00.  Biaya  ini  jauh  lebih  murah  dibandingkan  
bila  kontraktor  membayar  denda  sebesar  Rp. 12.500.000,00.  Berikut  




Gambar  19 
Diagram Jaringan Kerja Metode CPM Dipercepat 





4. Peluang  Penyelesaian  Proyek  (Probabilitas  Proyek) 
Untuk  menghitung  probabilitas  yang  mungkin  terjadi  dari  
durasi  pekerjaan  secara  keseluruhan,  diperlukan  nilai  expexted  time  
(te),  varians  dan  standar  deviasi  dari  kegiatan  yang  berada  























A - 3 5 8 5,2 0,68 
B A 4 7 9 6,8 0,68 
C A 5 9 13 9 1,76 
D B,C 4 6 10 6,3 1 
E D 10 15 19 14,8 2,25 
F E 9 12 17 12,3 1,76 
G F 3 6 10 6,2 1,34 
H E 21 30 36 29,5 6,25 
I H 8 10 14 10,3 1 
J M 5 8 12 8,2 1,34 
K F 5 7 9 7 0,43 
L H 2 3 5 3,2 0,25 
M L 2 4 6 4 0,43 
N K,I 5 9 13 9 1,76 
O M 4 7 10 7 1 
P G,N 3 5 9 5,3 1 
Q J,P 2 4 9 4,5 1,34 
R O,Q 1 2 4 2,2 0,25 
 
Telah  diketahui  bahwa  pekerjaan  yang  berada  dilintasan  kritis  
adalah  A - C - D - E - H - I - N – P - Q - R. 
Expected  time  (t\ET)  kegiatan  kritis: 




           =5,2+9+6,3+14,8+29,5+10,3+9+5,3+4,5+2,2  = 96,1 (dibulatkan96) 
Varians  kegiatan  kritis  proyek: 
Var (ơ²p)  =  ∑ varians kegiatan pada jalur kritis 
                 =  0,68+1,76+1+2,25+6,25+1+1,75+1+1,34+0,25 
                 =  17,28 
Deviasi  standar  proyek: 
Ơp  =  √varians  proyek 
       =  √17,28 
       =  4,15 
Untuk  menghitung  nilai  normal-Z-value  diperlukan  waktu  
penyelesaian  yang  diinginkan  (Tx)  dan  expected  time  (te)  kegiatan  
kritis.  Rumus  untuk  menghitung  normal-Z-value  adalah: 
Normal-Z-value  =  
     
  
 
Waktu  penyelesaian  yang  diinginkan  adalah  90  hari,  maka: 
Normal-Z-value  =  
     
    
        
Dengan  menggunakan  tabel  normal-Z-value  didapatkan  
probabilitas  proyek  dapat  diselesaikan  dalam  waktu  90  hari  adalah  -




Merujuk  pada  tabel  normal  di  lampiran  1,  kita  mendapatkan  
peluang  -1,44.  Artinya  ada  peluang  7,49%  proyek  pembangunan  
bisa  ditempatkan  dalam  waktu  90  hari.  Hal  ini  ditunjukkan  pada  
gambar  19: 
Gambar  20 









Untuk  analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada  tabel  berikut: 
Tabel  12 








1 90 -1,44 0,0749  7,49 
2 93 -0,72 0,2358 23,58 
3 96 0 0,5000 50,00 
4 97 0,21 0,5832 58,32 
5 99 0,69 0,7594 75,94 
6 100 0,93 0,8238 82,38 
7 102 1,42 0,9222 92,22 
8 106 2,38 0,9913 99,13 
 
-1,44 Deviasi 
standar Peluang (T ≤ 
90hari) adalah 
7,49% 




5. Microsoft   Project 
Berikut  ini  adalah  pengolahan  data  yang  dibantu  dengan 
Microsoft   Project. 
a. Penjadwalan  Proyek 
Untuk  mengerjakan  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  ini  diperlukan  
waktu 90  hari dari  awal  sampai  selesainya  proyek.   Adapun 
rincian  lengkap  kegiatan  proyek  tersebut,  beserta  durasi  waktu 


























1.2 Membongkar dan 
menurunkan atap 









Membongkar dan menurunkan 
atap 




Membongkar dinding ½ bata 
1.5 Pasang bouwplank dan 
pengukuran 




Membongkar rangka baja 









Pasang bouwplank dan 
pengukuran 




Galian tanah biasa 
2.3 Urugan tanah dari bekas 
galian 












Urugan tanah dari bekas galian 









Pasang bouwplank dan 
pengukuran 




Pasang pondasi aanstampeng 




Pekerjaan Tanah dan  Pekerjaan 
Pondasi 
4.1 Cor beton camp: 1pc: 3ps: 
5krc 




Urugan sirtu dan pemadatan dan  
Pasang pondasi batu kali 




Cor beton camp: 1pc: 3ps: 5krc 




Pembesian besi beton polos 





4.5 Cor beton bertulang untuk 
sloof 




Cor beton K.175 
4.6 Cor beton bertulang untuk 
kolom praktis 




Cor beton bertulang untuk sloof 




Pekerjaan Cor Bertulang 




Cor beton bertulang untuk kolom 
praktis 













6.2 Pasang atap gelombang 
galvalum 0,35mm 




Pasang konstruksi baja ringan 




Pasang atap gelombang galvalum 
0,35mm 





7.1 Pasang talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 




Pasang ventilator udara 




Pasang talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 




Pasang pipa PVC Ø 4” 









Pasang ventilator udara 
8.2 Pasang penutup plafond 
gypsum 




Pasang plafond rangka holo 




Pasang penutup plafond gypsum 




Pekerjaan Konstruksi Baja 













9.3 Pasang keramik dinding uk. 
40 x 25 cm 





9.4 Pasang keramik dinding uk. 
25 x 10 cm 




Pasang keramik dinding uk. 40 x 
25 cm 




Pasang keramik dinding uk. 25 x 
10 cm 
9.6 Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 




Pasang railing stainless 
X Pekerjaan Kusen 
Alumunium 





10.1 Pasang kusen alumunium 
warna 4” 




Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 
10.2 Pasang daun pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 




Pasang kusen alumunium warna 
4” 
10.3 Pasang daun pintu kaca 
alumunium warna 3” 




Pasang daun pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 
10.4 Pasang daun jendela kaca 
alumunium 3” 




Pasang daun pintu kaca 
alumunium warna 3” 
10.5 Pasang kaca bening tebal 5 
mm 




Pasang daun jendela kaca 
alumunium 3” 
10.6 Pasang pintu koboi 
alumunium warna 




Pasang kaca bening tebal 5 mm 




Pekerjaan Plafond dan  Pekerjaan 
Kusen Alumunium 




Pasang list gypsum dan  Pasang 
pintu koboi alumunium warna 












Pasang saklar ganda 




Pasang stop kontak 




Pasang fitting duduk 




Pasang lampu pijar 14 watt 
11.7 Pasang kipas angin 
gantung16” 




Pasang lampu pijar 25 watt 




Pasang kipas angin gantung16” 




Pekerjaan Talang dan  Pekerjaan 
Instalasi Listrik 
12.1 Pengecatan dinding dan 
plafond 




Pasang corong talang Ø 4” dan  
Pasang exhaust fan 12” 




Pengecatan dinding dan plafond 














Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 





14.1 Pasang kloset jongkok, floor 
drain, dan wastafel 








14.2 Pasang pipa PVC Ø ¾” dan 
PVC Ø 3” 




Pasang kloset jongkok, floor 
drain, dan wastafel 
14.3 Pasang kran Ø ½” dan  kran 
cabang Ø ½”  lengkap shower 




Pasang pipa PVC Ø ¾” dan PVC 
Ø 3” 
14.4 Pasang tempat perlengkapan 
mandi satinless dan  
septictank 




Pasang kran Ø ½” dan  kran 
cabang Ø ½”  lengkap shower 





15.1 Pasang keramik lantai uk. 25 
x 25 cm 




Pasang tempat perlengkapan 
mandi satinless dan  septictank 
15.2 Pasang keramik lantai uk.40 x 
40 cm 




Pasang keramik uk. 25 x 25 cm 




Pasang keramik uk.40 x 40 cm 




Pekerjaan Lantai dan  Pekerjaan 
Pengecatan 




Pasang paving natural segi 6 dan  
Pengecatan besi 




Urugan tanah landon 




Tanam rumput gajah 





15.1 Mengampar alas jalan dengan 
batu pecah 3/5 cm 
 




Pasang tempat perlengkapan 


















Mengampar alas jalan dengan 
batu pecah 3/5 cm 




Pekerjaan Taman dan  Pekerjaan 
Aspal 
18.1 Pembersihan sisa bongkaran 
bangunan 




Tanam pucuk merah dan  Aspal 
hotmix tebal 3 cm 
Keterangan: 
1)  Hari kerja pada Microsoft Project yaitu 5 hari kerja (Senin-Jum‟at) 
2) Jam kerja pada Microsoft Project yaitu 8 jam kerja (8.00 – 15.00) dan 1 jam 
istirahat (12.00 – 13.00) 





b. Sumber  Daya  Proyek 
Untuk  mengerjakan  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  ini  diperlukan  
sumber  daya  proyek  baik  berupa  pekerja  maupun  material/bahan  
bangunan.   Adapun rincian  lengkap  sumber  daya  proyek  adalah  





Sumber Daya Proyek 









Resource Work Resource Material 










1.2 1,00 Ls Membongkar dan 
menurunkan atap 





















1.5 77,00 m Pasang bouwplank dan 
pengukuran 
























Pengurugan pasir Pasir 
2.3 43,928 m3 Urugan tanah dari bekas 
galian 




Pengurugan tanah dari 
bekas galian 
- 




Pengurugan sirtu dan 
pemadatan 
Sirtu 



















Pondasi batu kali 





4.1 2,29 m3 Cor beton camp: 1pc: 3ps: 
5krc 





camp: 1pc: 3ps: 5krc 
Beton camp: 1pc: 
3ps: 5krc 




Pembesian besi beton 
polos 
Besi beton polos 




Pemasangan bekisting Bekisting 






Cor beton K.175 
4.5 9,81 m3 Cor beton bertulang untuk 
sloof 









4.6 605,55 m  Cor beton bertulang untuk 
kolom praktis 






































6.2 1.963,09 m2 Pasang atap gelombang 
galvalum 0,35mm 





















7.1 163.2 m Pasang talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 





datar seng galvalum 0,4 
mm 
Talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 




Pemasangan pipa PVC 
Ø 4” 
Pipa PVC Ø 4” 





talang Ø 4” 
Corong talang Ø 4” 













8.2 467,00 m2 Pasang penutup plafond 
gypsum 



























Pemasangan dinding ½ 
bata 
Bata 




Plesteran dinding Plesteran dinding 
9.3 434,04 m2 Pasang keramik dinding uk. 
40 x 25 cm 





dinding uk. 40 x 25 cm 
Pasang keramik 
dinding uk. 40 x 25 
cm 
9.4 29,305 m2 Pasang keramik dinding uk. 
25 x 10 cm 





dinding uk. 25 x 10 cm 
Pasang keramik 
dinding uk. 25 x 10 
cm 








9.6 113,4 m2 Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 




Pemasangan sekat kaca 
tempered 8 mm digrafir 
Pasang sekat kaca 
tempered 8 mm 
digrafir 
X   Pekerjaan Kusen 
Alumunium 





10.1 361,47 m Pasang kusen alumunium 
warna 4” 





alumunium warna 4” 
Kusen alumunium 
warna 4” 
10.2 8,00 Bh Pasang daun pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 















10.3 6,00 Bh Pasang daun pintu kaca 
alumunium warna 3” 




Pemasangan daun pintu 
kaca alumunium warna 
3” 
Daun pintu kaca 
alumunium warna 
3” 
10.4 11,00 Bh Pasang daun jendela kaca 
alumunium 3” 







Daun jendela kaca 
alumunium 3” 
10.5 42,82 m2 Pasang kaca bening tebal 5 
mm 





bening tebal 5 mm 
Kaca bening tebal 
5 mm 
10.6 1,00 Bh Pasang pintu koboi 
alumunium warna 















































pijar 14 watt 
Lampu pijar 14 
watt 





pijar 25 watt 
Lampu pijar 25 
watt 
11.7 10,00 Bh Pasang kipas angin 
gantung16” 


















Exhaust fan 12” 





12.1 1.565 m2 Pengecatan dinding dan 
plafond 




Pengecatan dinding dan 
plafond 
Cat dinding dan 
plafond 











Pengecatan besi Cat besi 









Pemasangan buis beton 
Ø 40 cm 
Buis beton Ø 40 
cm 











Pasang kloset jongkok, 
floor drain, dan  
wastafel 





jongkok, floor drain, 
dan wastafel 
Kloset jongkok, 






Pasang pipa PVC Ø ¾” dan 
PVC Ø 3” 




Pemasangan pipa PVC 
Ø ¾” dan PVC Ø 3” 
Pipa PVC Ø ¾” 





Pasang kran Ø ½” dan   
kran cabang Ø ½”  lengkap 
shower 




Pemasangan kran Ø ½” 
dan  kran cabang Ø ½”  
lengkap shower 
Kran Ø ½” dan  








Pasang tempat perlengkapan 
mandi satinless dan  
septictank 






satinless dan  septictank 
Tempat 
perlengkapan 











15.1 203,63 m2 Pasang keramik lantai uk. 25 
x 25 cm 





lantai uk. 25 x 25 cm 
Keramik lanti uk. 
25 x 25 cm 
15.2 335,38 m2 Pasang keramik lantai uk.40 x 
40 cm 





lantai uk.40 x 40 cm 
Keramik lantai 
uk.40 x 40 cm 





natural segi 6 
Paving natural segi 
6 































15.1 570,0 m2 Mengampar alas jalan dengan 
batu pecah 3/5 cm 




Mengampar alas jalan 
dengan batu pecah 3/5 
cm 
Batu pecah 3/5 cm 




Mengaspal hotmix tebal 
3 cm 
Aspal hotmix tebal 
3 cm 





18.1 6,99 m3 Pembersihan sisa bongkaran 
bangunan 












1)  Pada proyek ini pihak kontraktor untuk penentuan pekerja menggunakan 







c. Biaya  Proyek 
Untuk  mengerjakan  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  ini  diperlukan  
biaya  sebesar  Rp.  1.737.756.000,00  dari  awal  sampai  
selesainya  proyek.   Adapun rincian  lengkap  biaya  yang  




Tabel  17 




Resource Work Biaya Pekerja Resource Material Biaya Material 
I Pekerjaan Persiapan 5  hari     
1.1 Pembersihan Lokasi 1  hari Pembersihan Rp.  2.809.000,00/day - - 
1.2 Membongkar dan 
menurunkan atap 
1  hari Pembongkaran dan 
menurunkan atap 
Rp.  8.500.000,00/day 
  
- - 
1.3 Membongkar dinding ½ bata 1  hari Pembongkaran 
dinding ½ bata 
Rp.     830.000,00/day - - 
1.4 Membongkar rangka baja 1  hari Pembongkaran 
rangka baja 
Rp.  5.650.000,00/day - - 
1.5 Pasang bouwplank dan 
pengukuran 
1  hari Pemasangan 
bouwplank dan 
pengukuran 
Rp.  1.176.175,00/day 
 
Bouwplank Rp.     706.475,00 
II Pekerjaan Tanah 7  hari     
2.1 Galian tanah biasa 2  hari Pengalian tanah 
biasa 
Rp.  6.417.516,00/day - - 
2.2 Urugan pasir 1  hari Pengurugan pasir 
 




2.3 Urugan tanah dari bekas 
galian 
2  hari Pengurugan tanah 
dari bekas galian 
 
Rp.     371.854,00/day - - 
2.4 Urugan sirtu dan pemadatan 2  hari Pengurugan sirtu dan 
pemadatan 
Rp.  1.070.803,00/day Sirtu Rp.  8.391.600,00 
III Pekerjaan Pondasi 9  hari     
3.1 Pasang pondasi aanstampeng 5  hari Pemasangan pondasi 
aanstampeng 
Rp.     831.584,00/day Pondasi 
aanstampeng 
Rp.  6.151.874,00 
3.2 Pasang pondasi batu kali 4  hari Pemasangan pondasi 
batu kali 
Rp.  2.552.828,00/day Pondasi batu kali Rp.14.672.194,00 
IV Pekerjaan Cor Bertulang 6  hari     
4.1 Cor beton camp: 1pc: 3ps: 
5krc 
1  hari Pengecoran beton 
camp: 1pc: 3ps: 5krc 
Rp.     308.439,00/day Beton camp: 1pc: 
3ps: 5krc 
Rp.     584.416,00 
4.2 Pembesian besi beton polos 1  hari Pembesian besi 
beton polos 
Rp.     877.045,00/day Besi beton polos Rp.  4.477.871,00 
4.3 Pasang bekisting 1  hari Pemasangan 
bekisting 
Rp.  1.717.444,00/day Bekisting Rp.     808.500,00 
4.4 Cor beton K.175 1  hari Pengecoran beton 
K.175 
Rp.     607.267,00/day Cor beton K.175 Rp.  1.296.839,00 
4.5 Cor beton bertulang untuk 
sloof 
1  hari Pengecoran beton 
bertulang untuk 
sloof 




4.6 Cor beton bertulang untuk 
kolom praktis 
1  hari Pengecoran beton 
bertulang untuk 
kolom praktis 




V Pekerjaan Konstruksi Baja 15  hari     
5.1 Konstruksi Baja 15  hari Pemasangan 
konstruksi Baja 




VI Pekerjaan Atap 12  hari     




Rp. 10.833.334,00/day Konstruksi baja 
ringan 
Rp.52.000.000,00 
6.2 Pasang atap gelombang 
galvalum 0,35mm 
3  hari Pemasangan atap 
gelombang galvalum 
0,35mm 
Rp. 10.525.429,00/day Atap gelombang 
galvalum 0,35mm 
Rp.65.861.636,00 
6.3 Pasang ventilator udara 3  hari Pemasangan 
ventilator udara 
Rp.      370.000,00/day Ventilator udara Rp.  3.600.000,00 
VII Pekerjaan Talang 6  hari     
7.1 Pasang talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 
3  hari Pemasangan talang 
datar seng galvalum 
0,4 mm 
Rp.  2.283.780,00/day Talang datar seng 
galvalum 0,4 mm 
Rp.  3.700.152,00 
7.2 Pasang pipa PVC Ø 4” 2  hari Pemasangan pipa 
PVC Ø 4” 
Rp.     796.800,00/day Pipa PVC Ø 4” Rp.  4.630.973,00 
7.3 Pasang corong talang Ø 4” 1  hari Pemasangan corong 
talang Ø 4” 
Rp.     184.500,00/day Corong talang Ø 4” Rp.       60.000,00 
VIII Pekerjaan Plafond 7  hari     
8.1 Pasang plafond rangka holo 3  hari Pemasangan plafond 
rangka holo 
Rp.  5.759.666,00/day Plafond rangka 
holo 
Rp.15.026.893,00 
8.2 Pasang penutup plafond 
gypsum 
2  hari Pemasangan penutup 
plafond gypsum 
Rp.  2.591.850,00/day Penutup plafond 
gypsum 
Rp.  6.410.743,00 
8.3 Pasang list gypsum 2  hari Pemasangan list 
gypsum 
Rp.      507.845,00/day List gypsum Rp.  2.010.718,00 
IX Pekerjaan Dinding 30  hari     
9.1 Pasang dinding ½ bata 15  hari Pemasangan dinding 
½ bata 




9.2 Plesteran dinding 4  hari Plesteran dinding Rp.  9.274.083,00/day Plesteran dinding Rp.  6.433.689,00 
9.3 Pasang keramik dinding uk. 
40 x 25 cm 
3  hari Pemasangan keramik 
dinding uk. 40 x 25 
cm 
Rp.  4.702.100,00/day Pasang keramik 
dinding uk. 40 x 25 
cm 
Rp.12.918.843,00 
9.4 Pasang keramik dinding uk. 
25 x 10 cm 
3  hari Pemasangan keramik 
dinding uk. 25 x 10 
cm 
Rp.     266.993,00/day Pasang keramik 
dinding uk. 25 x 10 
cm 
Rp.      872.239,00 
9.5 Pasang railing stainless 3  hari Pemasangan railing 
stainless 
Rp.  1.472.250,00/day Pasang railing 
stainless 
Rp.  4.907.500,00 
9.6 Pasang sekat kaca tempered 8 
mm digrafir 
2  hari Pemasangan sekat 
kaca tempered 8 mm 
digrafir 
Rp.    769.065,00/day Pasang sekat kaca 
tempered 8 mm 
digrafir 
Rp.32.307.660,00 
X Pekerjaan Kusen 
Alumunium 
10  hari     
10.1 Pasang kusen alumunium 
warna 4” 
3  hari Pemasangan kusen 
alumunium warna 4” 
Rp.  1.765.600,00/day Kusen alumunium 
warna 4” 
Rp.18.868.734,00 
10.2 Pasang daun pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 
2  hari Pemasangan daun 
pintu KM/Wc 
alumunium warna 3” 




Rp.  9.778.000,00 
10.3 Pasang daun pintu kaca 
alumunium warna 3” 
2  hari Pemasangan daun 
pintu kaca 
alumunium warna 3” 
Rp.     633.555,00/day Daun pintu kaca 
alumunium warna 
3” 
Rp.  7.858.500,00 
10.4 Pasang daun jendela kaca 
alumunium 3” 
1  hari Pemasangan daun 
jendela kaca 
alumunium 3” 
Rp.  1.720.037,00/day Daun jendela kaca 
alumunium 3” 
Rp.  3.133.350,00 
10.5 Pasang kaca bening tebal 5 
mm 
1  hari Pemasangan kaca 
bening tebal 5 mm 
Rp.     580.827,00/day Kaca bening tebal 
5 mm 




10.6 Pasang pintu koboi 
alumunium warna 
1  hari Pemasangan pintu 
koboi alumunium 
warna 
Rp.       25.000,00/day Pintu koboi 
alumunium warna 
Rp.     250.000,00 
XI Pekerjaan Instalasi Listrik 9  hari     
11.1 Pasang saklar tunggal 1  hari Pemasangan saklar 
tunggal 
Rp.     219.920,00/day Saklar tunggal Rp.       71.400,00 
11.2 Pasang saklar ganda 1  hari Pemasangan saklar 
ganda 
 
Rp.     219.920,00/day Saklar ganda Rp.      86.940,00 
11.3 Pasang stop kontak 1  hari Pemasangan stop 
kontak 
Rp.     192.430,00/day Stop kontak Rp.      51.450,00 
11.4 Pasang fitting duduk 1  hari Pemasangan fitting 
duduk 
Rp.  1.539.440,00/day Fitting duduk Rp.     294.000,00 
11.5 Pasang lampu pijar 14 watt 1  hari Pemasangan lampu 
pijar 14 watt 
Rp.  1.237.050,00/day Lampu pijar 14 
watt 
Rp.     283.500,00 
11.6 Pasang lampu pijar 25 watt 1  hari Pemasangan lampu 
pijar 25 watt 
Rp.     302.390,00/day Lampu pijar 25 
watt 
Rp.       86.625,00 
11.7 Pasang kipas angin 
gantung16” 
1  hari Pemasangan kipas 
angin gantung16” 
Rp.     274.900,00/day Kipas angin 
gantung16” 
Rp.  2.887.500,00 
11.8 Pasang exhaust fan 12” 2  hari Pemasangan exhaust 
fan 12” 
Rp.     219.920,00/day Exhaust fan 12” Rp.  3.520.000,00 
XII Pekerjaan Pengecatan 5  hari     
12.1 Pengecatan dinding dan 
plafond 
2  hari Pengecatan dinding 
dan plafond 
Rp.  5.298.262,00/day Cat dinding dan 
plafond 
Rp.14.906.008,00 
12.2 Pengecatan waterproofing 2  hari Pengecatan 
waterproofing 
Rp.     279.658,00/day Cat waterproofing Rp.     628.110,00 
12.3 Pengecatan besi 
 




XIII Pekerjaan Saluran 3  hari     
13.1 Pasang buis beton Ø 40 cm  3  hari Pemasangan buis 
beton Ø 40 cm 
Rp.  1.195.100,00/day Buis beton Ø 40 
cm 
Rp.  4.445.819,00 
XIV Pekerjaan Sanitasi 4  hari     
14.1 Pasang kloset jongkok, floor 
drain, dan wastafel 
1  hari Pemasangan kloset 
jongkok, 
floor drain, dan 
wastafel 
Rp.  1.630.800,00/day 
 
Rp.       75.400,00/day 
Rp.     858.000,00/day 
Kloset jongkok, 
floor drain, dan 
wastafel 
Rp.  1.554.400,00 
Rp.     132.000,00 
Rp.  1.632.438,00 
14.2 Pasang pipa PVC Ø ¾” dan 
PVC Ø 3” 
1  hari Pemasangan pipa 
PVC Ø ¾” dan  
PVC Ø 3” 
 
Rp.  3.406.751,00/day 
 
Rp.  1.291.779,00/day 
Pipa PVC Ø ¾” 
dan  
PVC Ø 3” 
Rp.  1.344.664,00 
 
Rp.  3.432.861,00 
14.3 Pasang kran Ø ½” dan  kran 
cabang Ø ½”  lengkap shower 
1  hari Pemasangan kran Ø 
½” dan   
kran cabang Ø ½”  
lengkap shower 
Rp.     131.950,00/day 
 
Rp.     480.675,00/day 
Kran Ø ½” dan  
kran cabang Ø ½”  
lengkap shower 
Rp.     238.000,00 
Rp.  8.937.750,00 
14.4 Pasang tempat perlengkapan 
mandi satinless dan  
septictank 
1  hari Pemasangan tempat 
perlengkapan mandi 
satinless dan  
septictank 
Rp.     480.675,00/day 
 
 
Rp.  1.080.000,00/day 
Tempat 
perlengkapan 
mandi satinless dan  
septictank 
Rp.     510.000,00 
 
 
Rp.  2.328.000,00 
XV Pekerjaan Lantai 8  hari     
15.1 Pasang keramik lantai uk. 25 
x 25 cm 
3  hari Pemasangan keramik 
lantai uk. 25 x 25 cm 
Rp.  1.813.959,00/day Keramik lanti uk. 
25 x 25 cm 
Rp.  6.537.544,00 
15.2 Pasang keramik lantai uk.40 x 
40 cm 
2  hari Pemasangan keramik 
lantai uk.40 x 40 cm 
Rp.  4.481.448,00/day Keramik lantai 
uk.40 x 40 cm 
Rp.11.119.710,00 
15.3 Pasang paving natural segi 6 3  hari Pemasangan paving 
natural segi 6 
 








XVI Pekerjaan Taman 4  hari     
16.1 Urugan tanah landon 2  hari Pengurugan tanah 
landon 
Rp.       67.918,00/day Tanah landon Rp.     280.350,00 
16.2 Tanam rumput gajah 1  hari Penanaman rumput 
gajah 
Rp.     380.809,00/day Rumput gajah Rp.  1.335.000,00 
16.3 Tanam pucuk merah 1  hari Penanaman pucuk 
merah 
Rp.     120.000,00/day Pucuk merah Rp.     900.000,00 
XV Pekerjaan Aspal 7  hari     
15.1 Mengampar alas jalan dengan 
batu pecah 3/5 cm 
4  hari Mengampar alas 
jalan dengan batu 
pecah 3/5 cm 
Rp.  1.571.043,00/day Batu pecah 3/5 cm Rp.20.684.425,00 
15.2 Aspal hotmix tebal 3 cm 3  hari Mengaspal hotmix 
tebal 3 cm 
 
 
Rp.  2.792.965,00/day Aspal hotmix tebal 
3 cm 
Rp.22.292.375,00 
XVIII Pekerjaan Pembersihan 2  hari     
18.1 Pembersihan sisa bongkaran 
bangunan 
2  hari Pembersihan sisa 
bongkaran bangunan 
Rp.    160.457,00/day - - 
Keterangan: 
1)  Biaya untuk pekerja dihitung perhari untuk setiap pekerjaan. 





1. Penjelasan  Hasil  Dari  Penelitian 
Dengan  diterapkannya  metode  CPM  (Critical  Path  Method)  
pada  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  dan  Ruang  Ganti  
Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  menemukan  hasil  pada  durasi  waktu  
proyek  yaitu  selam  95  hari  sedangkan  jangka  waktu  kontrak  90  
hari.  Untuk  mencapai  jangka  waktu  kontrak  dilakukan  percepatan  
waktu  (crashing  project)  pada  beberapa  kegiatan  R  (1  hari),  
kegiatan  N  (3  hari)  dan  kegiatan  A  (2  hari), dengan  total  waktu  
percepatan selama  6  hari,  dan diperoleh  waktu  penyelesaian  proyek  
setelah  dipercepat  menjadi   89  hari.  Dengan  biaya  percepatan  
sebanyak  Rp.  2.750.000,00,  biaya  ini  lebih  kecil  dibandingkan  
ketika  kontraktor  diharuskan  membayar  denda  keterlambatan  selama  
7  hari  x  R p.  2.500.000,00  total  Rp.  17.500.000,00. 
Dengan  menerapkan  metode  PERT  (Program  Evaluation  
Review  and  Technique)  pada  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  
dan  Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  diperoleh  hasil  96  
hari  dengan  probabilitas  penyelesaian  proyek  sebesar  7,21%.  Untuk  
mendapatkan  probabilitas  proyek  sebesar  99%  dibutuhkan  waktu  
selama  106  hari  penyelesaian.  
2. Kendala  Proyek 
Dalam  pelaksanaan  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir  dan  




kendala  yang  mengakibatkan  keterlambatan  proyek.  Adapun  kendala  
yang  dialami  oleh  kontraktor  sebagai  berikut; 
a. Sumber  daya  manusia  yang  tidak  memenuhi 
Dalam  proyek  pembangunan  ini  lelang  dimenangkan  oleh  
kontraktor  dari  luar  Tegal  lebih  tepatnya  Banyumas  sehingga  
pihak  kontraktor  lebih  memilih  mempekerjakan  orang  yang  
berasal  dari  Tegal.  Namun  pihak  kontraktor  kurang  teliti  dalam  
menseleksi  pekerja  lapangan  sehingga  dalam  pelaksanaannya  ada  
beberapa  pekerjaan  yang  seharusnya  telah  selesai  mengalami  
penambahan  waktu  dikarenakan  terjadinya  kurang  tanggapnya  
pekerja  atau  bukan  ahlinya  pada  suatu  pekerjaan.  Seharusnya  
kontraktor  lebih  teliti  dalam  memilih  pekerja  lapangan  mana  
pekerja  yang  berkopeten  dalam  pekerjaan  A  dan  mana  pekerja  
yang  berkopeten  dalam  pekerjaan  B  sehingga  pekerjaan  satu  
dengan  yang  lainnya  bisa  selesai  dalam  waktu  bersamaan. 
b. Manajemen  waktu 
Pihak  kontraktor  belum  memiliki  penjadawalan  proyek  yang  
baik  hanya  mengandalkan  perkiraan  proyek  yang  sebelumnya.  
Seharusnya  seorang  kontraktor  memiliki  pekerja  khusus  untuk  
membuat  penjadwalan  proyek  karena  dengan  adanya  
penjadwalan  yang  baik  maka  proyek  bisa  kita  prediksi  apakah  
tepat  pada  waktunya  atau  perlu  adanya  tambahan  pekerja,  




kontraktor  dapat  memperkirakan  apabila  terjadi  suatu  yang  tidak  
diinginkan  dalam  pelaksanaan  proyek  misalnya  hujan,  bencana  
alam,  dan  lainnya.   Maka  kontraktor  dapat  membuat  keputusan  
kegiatan  mana  yang  harus  didahulukan  agar  proyek  dapat  

















Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  : 
1. Durasi  waktu  optimal  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir dan  Ruang  
Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  dengan  menggunakan  metode  
CPM  diperoleh  waktu  95  hari, sedangkan  jangka  waktu  proyek  
adalah  90  hari.   
2. Untuk  dapat  mencapai  jangka  waktu  kontrak  yaitu  selama  90  hari, 
maka  perusahaan  dapat  melakukan  percepatan  proyek (crasing 
project).  Kegiatan  yang  dapat  dipercepat  untuk  dapat  mencapai  
jangka  waktu  kontrak  antara lain adalah  kegiatan  R  (1  hari),  
kegiatan  N  (3  hari)  dan  kegiatan  A  (2  hari), dengan  total  waktu  
percepatan selama  6  hari,  dan diperoleh  waktu  penyelesaian  proyek  
setelah  dipercepat  menjadi   89  hari.   
3. Pada  proyek  ini  kontraktor  mengalami  keterlambatan dalam  
menyelesaikan  proyek selama  1  minggu (7  hari)  dari  jangka  waktu  
kontrak, sehingga  kontraktor  diharuskan  membayar  denda  sebesar  
Rp.  2.500.000,00 x 7 hari = Rp. 17.500.000,00.  Apabila  kontraktor  
melakukan  percepatan  waktu  proyek, maka  biaya  percepatan  proyek 




proyek  sebesar  Rp.  2.750.000,00  jauh  lebih  kecil  apabila  
dibandingkan  dengan  membayar  denda  sebesar  Rp.  17.500.000,00. 
4. Durasi  waktu  optimal  proyek  pembangunan  Lahan  Parkir dan  Ruang  
Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  dengan  menggunakan  metode  
PERT  diperoleh  waktu  96  hari. 
5. Probabilitas  penyelesaian  proyek  Pembangunan  Lahan  Parkir  dan  
Ruang  Ganti  Karyawan  Balai  Yasa  Tegal  yaitu  waktu  optimis  90 
hari  dengan  kemungkinan  7,49%,  waktu  realistik  96  hari  dengan  
kemungkinan  50%,  dan  waktu  pesimis  106  hari  dengan  
kemungkinan  selesai  99,13%. 
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  tersebut,  peneliti  memberikan  saran  sebagai  
berikut: 
1. Sebaiknya  PT. Madzhab  Karya  Indonesia  menggunakan  metode  
CPM  atau  PERT  dalam  melaksanakan  pekerjaan  proyek  yang  
lainnya  sehingga  keterlambatan  yang  dialami  pada  Balai  Yasa  Tegal  
tidak  terulang  kembali.  Dengan  menggunakan  metode  CPM  atau  
PERT  kontraktor  akan  mengetahui  berapa  durasi  optimal  pengerjaan  
proyek  sehingga  dapat  mencegah  keterlambatan  proyek  atau  suatu  
hal  yang  tidak  terduga  selama  pengerjaan  proyek.  
2. Dalam  pengunaan  metode  CPM  atau  PERT  maka  kontraktor  akan  
mendalami  masalah  penjadwalan  yang  baik  dan  terstruktur  dan  lebih  




ketika  proyek  akan  berlangsung  apakah  proyek  perlu  adanya  
percepatan  waktu  dengan  penambahan  biaya  tentunya  dengan  
membandingkan  jika  terjadi  keterlambatan  berapa  denda  yang  harus  
dibayarkan  oleh  kontraktor  ke  pada  user. 
3. Jika  kontraktor  lebih  cenderung  terhadap  waktu  penyelesaian  proyek 
maka  penggunaan  metode  PERT  sangat  cocok  untuk  diterapkan  
karena  dengan  menggunakan  metode  PERT  kontraktor  akan  
mengevaluasi  3  kemungkinan  waktu  yang  akan  terjadi  di  lapangan  
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